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ABSTRAK 

RIZKI DWI BAKTI: PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENERAPKAN BUDAYA RELIGIUS DI SDN PEDURUNGAN TENGAH 02 

KOTA SEMARANG 

 

SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang merupakan sekolah negeri 

yang bukan berlatar belakang agama, akan tetapi susana religiusnya tidak kalah 

dengan SD Islam pada umumnya. Semua itu terbukti dengan danya kegiatan 

sholat zuhur berjamaah yang berjalan dengan tertib, infaq Jum’at, pembacaan 

asmaul khusna setiap apel pagi, pembiasaan 3S (salam, senyum, sapa), serta 

adanya ekstra BTQ. Terbentuknya karakter tersebut tidak terlepas dari peran guru 

PAI. 

Penelitian ini membahas peran guru PAI dalam menerapkan budaya 

religius peserta didik di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. Fokus 

penelitian yang akan dikaji adalah: 1. Bagaimana peran guru PAI dalam 

menerapkan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang; 2. 

Bagaimana Pelaksanaan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang; 3. Apa saja Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penerapan 

budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, maka 

kehadiran peneliti di lapangan sangat penting. Peneliti bertindak langsung untuk 

mengumpulkan data hasil observasi. Data yang berbentuk kata-kata didapatkan 

dari para informan, sedangkan data-data tambahan berupa dokumen. Analisa data 

dilakukan dengan cara menelaah data yang ada, kemudian melakukan reduksi 

data, penyajian data-data dan menarik kesimpulan dan tahap akhir dari analisa 

data ini mengadakan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Peran guru PAI dalam 

menerapkan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang yaitu: 

pengajar, pendidik, teladan, motivator, sumber belajar. 2. Pelaksanaan budaya 

religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang sudah bagus, hal tersebut 

dapat dilihat dari banyaknya program kegiatan yang mendukung terlaksananya 

pembiasaan budaya religius. 3. Faktor pendukung dan penghambat guru PAI 

dalam menerapkan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang lebih dominan pada faktor ekstern: a. Faktor pendukung: 1). Faktor 

keluarga atau orang tua yang berperan aktif dalam pendidikan karakter religius 

siswa. 2). Faktor lingkungan tempat tinggal siswa yang masih khas dengan 

kegiatan religi. 3). Lingkungan sekolah dan peraturan sekolah. 4). Sarana 

prasarana sekolah yang memadai untuk kegiatan keagamaan. b. Faktor 

penghambat: 1). Terbatasnya waktu mengajar sehingga tidak maksimal mendidik 

karakter religius siswa. 2). Kurangnya kesadaran siswa untuk mengikuti program 

keagamaan dari sekolah. 3). Sikap dan perilaku siswa yang beragam. 4) semakin 

canggihnya teknologi. 

 

Kunci: Peran, Guru PAI, Budaya Religius 
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ABSTRACT 

 

RIZKI DWI BAKTI: THE ROLE OF ISLAMIC EDUCATION TEACHERS IN 

APPLYING CULTURE RELIGIOUS IN SDN PEDURUNGAN TENGAH 02 

KOTA SEMARANG 

 

The elementary school of Pedurungan Tengah 02 Semarang is not public 

schools with a religious background but the feel of religius not inferior to islamic 

schools generally.It has been proven by the pray zuhur anya activities that runs 

well, infaq on friday, reading asmaul khusna every morning, habituation 3s 

(peace, smile, said), and the extra btq. The formation of that character related to 

the role of islamic education teachers 

This research discussed the role education teachers in applying religious 

culture students in elementary school of Pedurungan Tengah 02 Semarang.The 

research will be examined is: 1. How the role of education teachers in applying 

religious culture in elementary school of Pedurungan Tengah 02 Semarang; 2. 

How have program religious culture in elementary school of Pedurungan Tengah 

02 Semarang; 3. Whatever supporting factors and inhibitors of the culture in the 

application of religious in elementary school of Pedurungan Tengah 02 Semarang. 

This research adopting descriptive qualitative, the presence of researchers 

in the field very important. Researchers act directly to collect the data 

observations .The data shaped words obtained from the informants, while 

supplementary data documents .Data analysis done by means of review existing 

data, then do reduction data, presentation of the data and draw conclusions and the 

final stages of data analysis will hold the validity of data by using triangulation. 

The research results show that 1. The teacher pie in applying religious 

culture in elementary school of Pedurungan Tengah 02 Semarang teachers, the: 

educator, example, motivator, of learning. 2. The religious culture in elementary 

school of Pedurungan Tengah 02 Semarang are already good, this is seen from the 

number of activities that support of religious pembiasaan culture. 3. That the 

advocates and islamic education teachers in applying religious culture in 

elementary school of Pedurungan Tengah 02 Semarang are more dominant on the 

ekstern: a. supporting factors: 1). The family or parents who are actively involved 

in religious students character education. 2). The environmental residence 

students still typical religious activities. 3). School the school and regulations. 4). 

Satisfactory school infrastructure to religious activities. b. The barrier: 1 ). The 

limited time teaching and maximum educate students. religious character. 2). 

Lack of awareness of students to follow a course. religious schools. 3). Attitudes 

and behavior diverse students. 4).  More sophisticated technology. 

 

Keywords : The role of, islamic education teachers, religious culture  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Penelitian ini berangkat dari sebuah rasa keingintahuan dan sekaligus 

harapan peneliti. Mengapa di era globalisasi ini masalah dekadensi moral 

semakin meningkat, sehingga para orang tua semakin khawatir terhadap 

pengaruh negatif dari globalisasi, yaitu semakin mudahnya nilai-nilai moral 

yang negatif mempengaruhi anak-anak didik baik melalui media cetak 

maupun elektronik, dan juga media online, bahkan kita saksikan langsung 

dalam kehidupan nyata di sekitar kehidupan kita seperti tawuran antar 

kelompok pelajar, tawuran antar sekolah, mengkonsumsi miras atau narkoba, 

pemerkosaan, seks bebas, pencabulan, pencurian, dll. Dari beberapa contoh-

contoh itu membuat kita sebagai insan pendidikan tentunya harus prihatin 

dengan masalah ini (Sarwono, 2003:81). 

Menurut hasil penelitian BNN dan UI tentang penyalahgunaan narkoba 

dalam 33 provinsi tahun 2006-2009 meningkat 1,4% dengan rincian SLTP 4,2 

% , SMA 6,6 %, dan mahasiswa 6,0 %. Dalam harian ekonomi neraca per-

April 2010, BNN mencatat prevalensi penyalagunaan narkoba dikalangan 

pelajar dan mahasiswa meningkat 5,7 % berarti dalam 1 tahun terakhir setiap 

100 orang pelajar dan mahasiswa terdapat 5-6 pemakai. Selain kasus narkoba 

adapula kasus yang akhir-akhir ini menghantui masyarakat khusus-nya 

generasi muda yakni pergaulan bebas (seks bebas)
 
yang ikut melanda para 

pelajar, komisi perlindungan anak (KPA) mengungkapkan data bahwa 97% 
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remaja Indonesia pernah menonton dan mengakses pornografi, 93% pernah 

berciuman, 63% pernah berhubungan badan serta 21% remaja telah 

melakukan aborsi (http.etd.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub. 

Diakses 3 November 2020). 

Masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan dengan mengembangkan 

budaya religius di sekolah yang di lakukan oleh guru Pai. Guru Pendidikan 

Agama Islam  hendaknya menjalin kerjasama dengan aparat sekolah 

(http://lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/01/30/akhlak-remaja-parah,/ 

Diakses 3 November 2020). Untuk mengembangkan budaya religius disekolah 

tentunya guru agama tidaklah bekerja sendirian. Dalam hal ini perlu adanya 

kerjasama antara guru-guru dan pihak aparat sekolah yang lain. Alasan 

mengapa hal ini sangat penting karena ketika guru matematika merasa hanya 

bertanggung jawab membina kemampuan berfikir, dan guru bidang studi 

olahraga dan kesehatan hanya merasa wajib membina kesehatan dan kekuatan 

fisik peserta didik dan guru agama merasa wajib menanamkan iman maka 

akibatnya pribadi peserta didik seolah-olah dapat dibagi-bagi secara tegas. 

Budaya religius sendiri pada hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai 

ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang 

diikuti oleh seluruh warga sekolah. Dalam tataran nilai, budaya religius berupa 

: semangat berkorban, semangat persaudaraan, semangat saling menolong, dan 

tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku, budaya religius 

berupa : tradisi shalat berjama’ah, gemar bershodaqoh, rajin belajar dan 

perilaku yang mulia lainnya (Sahlan, 2010:76-77). 

http://lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/01/30/akhlak-remaja-parah,/
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Budaya religius adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai 

tradisi dalam berperilaku dalam budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh 

warga sekolah. Oleh karena itu untuk membudayakan nilai-nilai keagamaan 

dapat dilakukan dengan beberapa cara yakni melalui kepala sekolah, kegiatan 

belajar mengajar, ekstrakurikuler, dan juga tradisi perilaku warga sekolah 

yang dilaksanakan secara kontinyu dan konsisten di lingkungan sekolah. 

Itulah yang akan membentuk religius culture. 

Budaya religius di sekolah adalah totalitas pola kehidupan aktivitas 

sekolah yang lahir dan ditranmisikan bersama, mulai dari kepala sekolah, 

pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, stakeholders dan sebagainya, 

yang dilandasi oleh keimanan kepada Tuhan, sehingga pemikiran, perbuatan 

dan pembiasaan civitas sekolah akan selalu berlandaskan pada keimanan dan 

terpancar pada pribadi dan perilaku sehari-hari. 

Dasar pijakan di atas menjadi alasan penulis untuk mencoba meneliti 

mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan Budaya 

Religius di SDN Pedurungan Kota Semarang. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan dari latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah yang dapat dikemukakan berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

di sekolah adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Masih ada peserta didik yang kurang peka terhadap lingkungan 

sekitar. 

1.2.2. Pelaksanaan pembiasaan membaca asmaul husna saat apel pagi belum 

maksimal. 
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1.2.3. Masih ada peserta didik yang berkata kasar. 

1.2.4. Pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjamaah belum maksimal. 

1.2.5. Kurangnya respon peserta didik terhadap program yang direncanakan 

oleh guru. 

1.2.6. Strategi yang digunakan guru dalam penerapan budaya religius kurang 

menarik peserta didik. 

1.2.7. Masih banyak peserta didik yang kurang peduli terhadap lingkungan 

di sekitarnya. 

1.2.8. Masih ada peserta didik yang kurang disiplin. 

 
1.3.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka pembatasan masalah yang 

peneliti ambil adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Peran guru Pendidikian Agama Islam dalam menerapkan budaya 

religius. 

1.3.2. Pelaksanaan budaya religius. 

1.3.3. Faktor penghambat pelaksanaan penerapan budaya religius.  

 
1.4.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, pokok permasalahan dalam 

penelitian dapat penulis rumuskan sebagai berikut: 

1.4.1. Bagaimana Peran guru Pendidikian Agama Islam dalam menerapkan 

budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 

1.4.2. Bagaimana Pelaksanaan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 

02 Kota Semarang. 

1.4.3. Apa saja Faktor penghambat pelaksanaan penerapan budaya religius di 

SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 
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1.5.  Tujuan Penelitian 

Perumusan tujuan dimaksudkan agar dapat diketahui segi-segi apa 

yang ingin dipelajari, dibahas serta apa pula yang ingin dicapai dengan 

penelitian itu. Sehingga tujuan penelitian harus sesuai dan merupakan jawaban 

terhadap rumusan masalah.
. 

Maka dari itu berdasarkan rumusan masalah di 

atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.5.1. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikian Agama Islam dalam 

menerapkan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang. 

1.5.2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan budaya religius di SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 

1.5.3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat pelaksanaan penerapan 

budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 

1.6.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penyusunan tesis ini adalah sebagai 

berikut: 

1.6.1. Teoritis 

1.6.1.1 Menambah wawasan dan khasanah keilmuwan bagi guru khususnya 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang religius. 

1.6.1.2 Sebagai bahan referensi bagi guru dan masyarakat pada umumnya, 

dalam pengembangan budaya religius di sekolah. 
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1.6.2. Praktis 

1.6.2.1. Setelah penelitian ini diharapkan, dapat meningkatkan kualitas 

Pendidikan di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 

1.6.2.2. Sebagai bekal bagi penulis untuk mengembangkan budaya religius di 

sekolah. 

1.6.3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan yang dapat menjadi pijakan dalam mengambil kebijakan 

dan pembuatan program-program yang ada di SDN Pedurungan 

Tengah 02 Kota Semarang. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Kajian Teori 

2.1.1.  Pendidikan Islam 

2.1.1.1.  Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidikan 

kepada terdidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik 

menuju kepribadian yang lebih baik, yang pada hakikatnya mengarah 

pada pembentukan manusia yang ideal. Manusia ideal adalah manusia 

yang sempurna akhlaknya. Yang nampak dan sejalan dengan misi 

kerasulan Nabi Muhammad Saw., yaitu yaitu menyempurnakan akhlak 

yang mulia. 

Agama Islam adalah agama universal yang mengajarkan kepada 

umat manusia mengenai berbagai aspek kehidupan baik kehidupan yang 

sifatnya duniawi maupaun yang ukhrawi. Salah satu ajaran Islam adalah 

mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan, karena 

dengan pendidikan manusia dapat memperoleh bekal kehidupan yang 

baik dan terarah. 

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan Islam sangat beragam, 

hal ini terlihat dari definisi pendidikan Islam yang dikemukakan oleh 

beberapa tokoh berikut ini:  

Zakiah Darajat, pendidikan Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
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ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada 

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 

hidup (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2005:130). 

Menurut Achmadi, bahwa pendidikan Islam adalah usaha yang 

lebih khusus ditentukan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan 

(ireligiousitas) subyek didik agar lebih mampu memahami, menghayati, 

dan mengamalkan ajaran Islam (Achmadi, 2005:29). 

Menurut Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam adalah 

penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang 

tunduk taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam 

kehidupan individu dan masyarakat. Pendidikan Islam merupakan 

kebutuhan mutlak untuk dapat melaksanakan Islam sebagaimana yang 

dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan makna ini, maka Pendidikan Islam 

mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan amanat yang dipikulkan 

kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam dan Pendidikan Islam itu 

sama, yakni yang terpenting, al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pendidikan Islam adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membantu 

mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta didik melalui ajaran-

ajaran Islam sehingga peserta didik dapat menjalankan tugasnya sebagai 

khalifatullah fil ard. 

 

. 
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2.1.1.2.  Dasar Pendidikan Islam 

Bagi umat Islam, agama adalah dasar utama bagi keberlangsungan 

pendidikan karena ajaran-ajaran Islam yang bersifat universal 

mengandung aturan-aturan yang mengatur seluruh aspek kehidupan 

manusia. Adapun dasar-dasar dari pendidikan Islam adalah: 

2.1.1.2.1 Al-Qur’an 

Menurut pendapat yang paling kuat, seperti yang diungkapkan 

oleh Subhi Shaleh, al-Qur’an berarti bacaan. Dalam Islam, Pendidikan 

merupakan suatu perintah dari Allah SWT. dan sekaligus merupakan 

sarana untuk beribadah kepada-Nya. Ayat al-Qur’an yang pertama kali 

turun berkenaan dengan Pendidikan adalah QS al-Alaq: 1-5 

                                   

                               

Artinya: 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam], 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
 

(Qur’an In Word Indonesia 1.3) 

 

Ayat tersebut merupakan perintah kepada umat Islam 

untuk belajar dalam rangka meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

kemampuannya termasuk di dalamnya mempelajari, menggali, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran yang ada di dalam al-Qur’an itu sendiri 

yang mengandung aspek-aspek kehidupan. 
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Dengan demikian al-Qur’an merupakan dasar yang utama 

dalam Pendidikan Islam. 

2.1.1.2.2 As-Sunnah 

Setelah  al-Qur’an  maka  dasar  dalam  Pendidikan  Islam  

adalah  as-  Sunnah.  As-Sunnah  merupakan perkataan, perbuatan,  

apapun  pengakuan Rasulullah SAW.. A D. Marimba mengemukakan 

bahwa tujuan akhir Pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian 

muslim (Marimba, 1989, hal. 46). 

2.1.1.3.  Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan Pendidikan Islam adalah menciptakan pemimpin-

pemimpin yang selalu amar ma’ruf nahi munkar (Thoha, 1996, hal. 

102). 

Tujuan Pendidikan dapat dilihat dari berbagai segi. Dilihat dari 

segi gradisnya, ada tujuan akhir dan tujuan sementara. Dilihat dari 

sifatnya ada tujuan umum dan khusus, dilihat dari segi 

penyelenggaraannya terbagi atas formal dan non formal, ada tujuan 

nasional dan institusional. 

Berikut tujuan Pendidikan Islam berdasarkan peranannya 

sebagai hamba Allah: 

2.1.1.3.1. Menjadi hamba Allah yang bertakwa. Tujuan ini sejalan 

dengan tujuan hidup dan penciptaan manusia, yaitu semata-

mata untuk beribadah kepada Allah. Dengan pengertian ibadah 

yang demikian itu maka implikasinya dalam pendidikan 
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terbagi atas dua macam yaitu: a). Pendidikan memungkinkan 

manusia mengerti tuhannya secara benar, sehingga semua 

perbuatan terbingkai ibadah yang penuh dengan penghayatan 

kepada ke Esaan-Nya. b). Pendidikan harus menggerakkan 

seluruh potensi manusia (sumber daya manusia), untuk 

memahami sunnah Allah diatas bumi. 

2.1.1.3.2. Mengantarkan subjek didik menjadi khalifatullah fil ard (wakil 

Tuhan di atas bumi) yang mampu memakmurkannya 

(membudayakan alam sekitarnya). 

2.1.1.3.3. Memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia 

sampai akhirat. 

Menurut A.D. Marimba tujuan akhir Pendidikan Islam adalah 

terbentuknya kepribadian muslim (Marimba, 1989, hal. 46). 

Muhammad Athiyah al-Barbasy berpendapat bahwa tujuan akhir 

Pendidikan Islam adalah terciptanya akhlak yang sempurna dan 

keutamaan. 

Menurut al-Ghazali tujuan dari Pendidikan Islam adalah 

mendekatkan diri kepada Allah, bukan pangkat dan bermegah-megah, 

hendaklah seorang pelajar itu belajar bukan untuk menipu orang-orang 

bodoh . Jadi Pendidikan itu tidak keluar dari Pendidikan akhlak. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

Pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim yang 

sempurna. 
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2.1.1.4.  Materi Pendidikan Islam 

Materi pendidikan dapat dipahami sebagai sekumpulan 

pengetahuan yang ingin disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 

Materi Pendidikan Islam yang akan disampaikan guru kepada peserta 

didik harus diorganisasikan sedemikian rupa agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai. Materi yang diorganisasikan tersebut harus dapat 

mengantarkan peserta didik kepada tujuan tertinggi Pendidikan Islam 

yaitu menjadi pribadi muslim yang utuh (Makin, 2011, hal. 192). 

Klasifikasi materi Pendidikan Islam menurut Abdurrahman 

Saleh Abdullah adalah sebagai berikut: 

2.1.1.4.1. Pengajaran tradisional (materi pengajaran agama) 

2.1.1.4.2. Bidang ilmu pengetahuan yang meliputi sosiologi, psikologi, 

sejarah, dan sebagainya. 

2.1.1.4.3. Sub bidang pengetahuan alam yang dikenal dengan al-Ulumul 

Kauniyah yang meliputi ilmu astronomi, biologi, botani, dan 

sebagainya. 

2.1.1.5.  Metode Pendidikan Islam 

Pada dasarnya metode Pendidikan Islam sangat efektif dalam 

membina kepribadian peserta didik dan memotivasi mereka sehingga 

aplikasi metode ini memungkinkan puluhan ribu kaum muslimin dapat 

membuka hati manusia untuk menerima petunjuk Ilahi dan konsep-

konsep syari’at Islam (An-Nahlawi, 1996, hal. 204). 

Metode yang dianggap paling penting dan menonjol adalah: 
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2.1.1.5.1. Metode Dialog Qur’ani dan Nabawi 

Adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

berdiskusi sebagaimana yang digunakan oleh al-Qur’an dan hadits-

hadits Nabi. Metode ini disebut juga metode khiwar. Metode ini 

merupakan jembatan yang dapat menghubungkan pemikiran seseorang 

dengan orang lain sehingga mempunyai dampak terhadap jiwa peserta 

didik. Hal ini disebabkan oleh: 

2.1.1.5.1.1. Permasalahan yang disajikan secara dinamis 

2.1.1.5.1.2. Peserta didik tertarik untuk mengikuti jalannya percakapan 

2.1.1.5.1.3. Dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan 

dalam jiwa 

2.1.1.5.1.4. Topik pembicaraan yang disajikan secara realistis dan 

manusiawi. 

2.1.1.5.2. Metode Kisah Qur’ani dan Nabawi 

Metode kisah disebut juga metode cerita yakni cara mendidik 

dengan mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulis dengan 

menyampaikan pesan dari sumber pokok sejarah Islam, yakni al-

Qur’an dan hadits. Pentingnya metode kisah diterapkan dalam dunia 

pendidikan karena dengan metode ini, akan memberikan kekuatan 

psikologis kepada peserta didik, dalam artian bahwa dengan 

mengemukakan kisah-kisah nabi kepada peserta didik, mereka secara 

psikologis terdorong untuk menjadikan nabi-nabi tersebut sebagai 

uswah (suri tauladan). 
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Kisah-kisah dalam al-Qur’an dan hadits secara umum 

bertujuan untuk memberikan pengajaran terutama kepada orang-orang 

yang mau menggunakan akalnya. Relevansi antara cerita Qur’an dan 

metode kisah dalam lingkungan pendidikan ini sangat tinggi. Metode 

ini merupakan suatu bentuk teknik penyampaian informasi dan 

instruksi yang amat bernilai, dan seorang guru harus dapat 

memanfaatkan potensi kisah bagi pembentukan akhlak yang 

merupakan bagian esensial Pendidikan Qur’ani dan Nabawi. 

2.1.1.5.3. Metode Perumpamaan 

Metode ini disebut juga metode amtsal yaitu cara mendidik 

dengan memberikan perumpamaan, sehingga mampu memahami 

suatu konsep (Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 2013, hal. 286). 

Perumpamaan yang diungkapkan al-Qur’an memiliki tujuan psikologi 

edukatif, yang ditunjukkan oleh kedalaman makna dan ketinggian 

maksudnya. Dampak edukatif dari perumpamaan al-Qur’an dan 

Nabawi adalah: 

2.1.1.5.3.1. Memberikan kemudahan dalam memahami suatu konsep 

yang abstrak, ini terjadi karena perumpamaan itu 

mengambil benda sebagai contoh konkrit dalam al-

Qur’an. 

2.1.1.5.3.2. Mempengaruhi emosi yang sejalan dengan konsep yang 

diumpamakan. 
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2.1.1.5.3.3. Mampu menciptakan motivasi yang menggerakkan aspek 

dan motivasi manusia. 

2.1.1.5.4. Metode Keteladanan 

Metode ini disebut juga metode meniru, yakni suatu metode 

Pendidikan dan pengajaran dengan cara guru memberikan contoh 

teladan yang baik kepada peserta didik. Dalam al-Qur’an, kata teladan 

diproyeksikan dengan kata uswah yang kemudian diberikan sifat 

dibelakangnya seperti sifat hasanah yang berarti teladan yang baik. 

Metode keteladanan adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran 

dengan cara guru memberikan contoh teladan yang baik kepada 

peserta didik agar ditiru dan dilaksanakan. Dengan demikian, tujuan 

dari metode ini adalah untuk menciptakan akhlak mahmudah bagi 

peserta didik. 

Nilai edukatif keteladanan dalam dunia pendidikan adalah 

metode influitif yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam 

mempersiapkan dan membentuk moral spiritual dan sosial peserta 

didik. 

2.1.1.5.5. Metode Ibrah dan Mau’idzoh 

Ibrah merupakan suatu kondisi psikis yang menyampaikan 

manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, yang dihadapi, 

dengan menggunakan nalar, yang menyebabkan hati mengakuinya. 

Adapun mauidzoh ialah nasihat yang lembut diterima oleh hati dengan 

cara menjelaskan pahala atau ancaman Allah (Tafsir, 2004, hal. 145). 
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Metode ini disebut juga metode nasihat yakni suatu metode 

pendidikan dan pengajaran dengan cara guru memberikan motivasi. 

Metode ini sangat efektif dalam memotivasi peserta didik dalam 

berakhlak mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.  

2.1.1.5.6. Metode Targhib wa Tarhib 

Metode targhib dan tarhib adalah cara mengajar dimana guru 

memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran 

(reward) terhadap kebaikan dan hukuman (punishment) terhadap 

keburukan agar peserta didik melakukan kebaikan dan menjauhi 

keburukan (Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, 2013, hal. 286).  

Ada beberapa kelebihan dari penggunaan metode targhib dan 

tarhib diantaranya: 

2.1.1.5.6.1. Targhib dan tarhib bertumpu pada pemberian kepuasan 

dan argumentasi  

2.1.1.5.6.2. Targhib dan tarhib disertai gambaran keindahan surga 

yang menakjubkan atau pembebasan azab neraka 

2.1.1.5.6.3. Targhib dan tarhib Islami bertumpu pada pengobatan 

emosi dan pembinaan efeksi ketuhanan 

2.1.1.5.6.4. Targhib dan tarhib bertumpu pada pengontrolan emosi 

dan keseimbangan antara keduanya (Abdul Mujib, 2008, 

hal. 29). 

2.1.1.6.  Pendidik dalam Pendidikan Islam 

Pendidik dalam perspektif Pendidikan Islam adalah orang yang 

bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
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mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik. baik potensi 

afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai agama 

Islam (Nizar, 2002, hal. 41). 

Ramayulis mengklasifikasikan pendidik menjadi beberapa 

bentuk, yaitu (Hartono, 2014, hal. 101): 

2.1.1.6.1. Allah SWT., sebagaimana yang termaktub dalam QS. al-

Baqarah ayat 31 yang berbunyi: 

                                       

     

Artinya: 

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar!”(QS. al-Baqarah:31) (RI, 2012, 

hal. 6) 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat kita ketahui bagaimana Allah 

SWT. mengajarkan kepada Nabi Adam asma dari segala sesuatu. Oleh 

karena itu, Ramayulis mengatakan bahwa Allah SWT. adalah pendidik 

yang pertama. 

2.1.1.6.2. Rasulullah Muhammad SAW..  

Nabi Muhammad SAW. adalah utusan Allah yang 

merupakan perpanjangan tangan dari Allah dalam menyampaikan 

ajaran-ajaran Islam. Nabi menerima wahyu dari Allah SWT. dan 

berkewajiban mendidik dan mengarahkan umat manusia ke jalan 

yang diridloi-Nya. 
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2.1.1.6.3. Orangtua.  

Orangtua adalah pendidik di lingkunga keluarga, karena 

secara alami anak-anak pada masa awal perkembangannya berada di 

tengah-tengah orangtuanya. Dari orangtua anak-anak menerima 

pendidikan. Orangtua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-

anak mereka. Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan 

terdapat dalam kehidupan keluarga (Darajat, 1992, hal. 35). 

Zakiyah Daradjat dkk mengemukakan bahwa tanggungjawab 

Pendidikan Islam yang menjadi beban orangtua sekurang-kurangnya 

harus dilaksanakan dalam rangka: 

2.1.1.6.3.1. Memelihara dan membesarkan anak. 

2.1.1.6.3.2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah 

maupun rohaniah. 

2.1.1.6.3.3. Memberi pengajaran dalam arti luas. 

2.1.1.6.3.4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat 

(Darajat, 1992, hal. 38). 

2.1.1.6.4. Guru 

Menurut Ramayulis guru dalam Pendidikan Islam adalah 

setiap orang dewasa yang karena kewajiban agamanya bertanggung 

jawab atas pendidikan dirinya dan orang lain (Ramayulis, Ilmu 

Pendidikan Islam, 2013, hal. 15). Moh Roqib berpendapat bahwa 

guru dalam Islam adalah setiap individu yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan obyek didik (Roqib, 2009, hal. 27). 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

guru dalam Pendidikan Islam setiap orang dewasa yang memiliki 

tanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik. 

Menurut Zakiyah Daradjat, seorang guru harus memiliki 

syarat sebagai berikut: 

2.1.1.6.4.1. Taqwa kepada Allah, sebab guru adalah teladan bagi 

peserta didik sebagaimana Rasulullah Muhammad SAW. 

menjadi teladan bagi umatnya. 

2.1.1.6.4.2. Berilmu, yang dibuktikan dengan adanya ijazah yang 

dimiliki. 

2.1.1.6.4.3. Sehat jasmani. 

2.1.1.6.4.4. Berlakuan baik dan dapat memberi contoh yang baik bagi 

peserta didik (Darajat, 1992, hal. 35). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa urutan 

pendidik dalam Pendidikan Islam adalah Allah SWT., Rasulullah 

Muhammad SAW., orangtua, dan guru. 

Menurut A.D. Marimba tugas pendidik dalam Islam adalah 

membimbing dan mengenal kebutuhan atau kesanggupan peserta didik, 

menciptakan situasi yang kondusif bagi berlangsungnya proses 

kependidikan, menambah dan mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki guna ditransformasikan kepada peserta didik, serta senantiasa 

membuka diri terhadap seluruh kelemahan dan kekurangannya. 
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Pendapat Imam Ghazali tentang tugas pendidik dalam Pendidikan 

Islam adalah menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, dan 

membawa hati peserta didik untuk taqarrub ila Allah (Nizar, 2002, hal. 

44-45). Para pendidik hendaknya mengarahkan para peserta didik untuk 

mengenal Allah labih dekat lagi melalui seluruh ciptaan-Nya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas 

pendidik dalam Pendidikan Islam adalah mengarahkan, mensucikan, dan 

membawa hati peserta didik untuk lebih mendetkatkan diri pada Allah. 

Sifat yang harus dimiliki oleh pendidik dalam Pendidikan Islam 

adalah: 

1) Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari 

ridlo Allah. 

2) Ikhlas dan jujur. 

3) Pemaaf 

4) Harus mengetahui tabi’at peserta didik 

5) Harus menguasai materi pelajaran (al-Abrasyi, 1987: 137-139). 

2.1.1.7.  Evaluasi Pendidikan Islam 

Secara harfiah evaluasi berasal dari Bahasa Inggris, evaluation, 

yang berarti penilaian dan penaksiran. Dalam Bahasa Arab, dijumpai 

istilah imtihan, yang berarti ujian, dan khataman yang berarti cara 

menilai hasil akhir dari proses kegiatan (Nata, 2005, hal. 183). 

Sedangkan secara istilah, ada beberapa pendapat, namun pada 

dasarnya sama, hanya berbeda dalam redaksinya saja. Oemar Hamalik 
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mengartikan evaluasi sebagai suatu proses penaksiran terhadap 

kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan peserta didik untuk tujuan 

pendidikan (Hamalik, 1982, hal. 106). 

Sementara Abudin Nata menyatakan bahwa evaluasi sebagai 

proses membandingkan situasi yang ada dengan kriteria tertentu dalam 

rangka mendapatkan informasi dan menggunakannya untuk menyusun 

penilaian dalam rangka membuat keputusan (Nata, 2005, hal. 307). 

Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi 

yaitu suatu proses dan tindakan yang terencana untuk mengumpulkan 

informasi tentang kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan (peserta 

didik) terhadap tujuan (pendidikan), sehingga dapat disusun penilaiannya 

yang dapat dijadikan dasar untuk membuat keputusan. Dengan demikian 

evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan 

insedental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu yang 

terencana, sistematik dan berdasarkan tujuan yang jelas. 

Selanjutnya, Evaluasi dalam Pendidikan Islam merupakan cara 

atau tehnik penilaian terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan 

standar perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek 

kehidupan mental-psikologis dan spiritual religius, karena manusia bukan 

saja sosok pribadi yang tidak hanya bersikap religius, melainkan juga 

berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti kepada 

Tuhan dan masyarakatnya (Arifin, 2003, hal. 162). 
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Evaluasi Pendidikan Islam adalah suatu kegiatan untuk 

menentukan taraf kemajuan suatu aktivitas di dalam Pendidikan Islam. 

Program evaluasi ini diterapkan dalam rangka mengetahui tingkat 

keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran, 

menemukan kelemahan-kelemahan yang dilakukan, baik berkaitan 

dengan materi, metode, fasilitas dan sebagainya. 

Jadi evaluasi Pendidikan Islam yaitu kegiatan penilaian terhadap 

tingkah laku peserta didik dari keseluruhan aspek mental-psikologis dan 

spiritual religius dalam Pendidikan Islam, dalam hal ini tentunya yang 

menjadi tolak ukur adalah al-Qur’an dan al-Hadits. 

Secara umum ada empat kegunaan evaluasi dalam Pendidikan 

Islam, yaitu: 

2.1.1.8.1. Dari segi guru, yaitu untuk membantu guru mengetahui 

sejauh mana hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugasnya. 

2.1.1.8.2. Dari segi peserta didik, yaitu membantu peserta didik untuk 

dapat mengubah atau mengembangkan tingkah lakunya 

secara sadar ke arah yang lebih baik. 

2.1.1.8.3. Dari segi ahli fikir Pendidikan Islam, yaitu membantu para 

pemikir Pendidikan Islam mengetahui kelemahan teori-teori 

Pendidikan Islam dan membantu mereka dalam merumuskan 

kembali teori-teori Pendidikan Islam yang relevan dengan 

arus dinamika zaman yang senantiasa berubah. 
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2.1.1.8.4. Dari segi politik pengambil kebijakan Pendidikan Islam, 

yaitu untuk membantu mereka dalam membenahi sistem 

pengawasan dan mempertimbangkan kebijakan yang akan 

diterapkan dalam sistem Pendidikan nasional (Islam). 

Sasaran evaluasi Pendidikan Islam secara garis besar adalah: 

1) Sikap dan pengalaman terhadap hubungan peribadinya 

dengan Tuhannya. 

2) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dengan 

masyarakat. 

3) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya 

dengan alam sekitarnya. 

4) Sikap dan pandangannya terhadap diri sendiri selaku hamba 

Allah SWT., anggota masyarakat, serta selaku khalifah-Nya 

di muka bumi. 

2.1.2.   Pendidikan Agama Islam 

2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Daradjat adalah suatu 

usaha bimbingan atau asuhan terhadap siswa agar nantinya setelah dari 

pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara 

keseluruhan, menghayati makna, maksud, dan tujuannya yang pada 

akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran Islam 

yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan dunia akhirat kelak. (Daradjat, 1992: 88) 
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, dan mengamalkan ajaran agama Islam dari 

sumber utama yaitu al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman (Basri, 2012, hal. 159). 

H. M. Arifin berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan 

dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah siswa melalui 

ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya 

(Arifin, 2003, hal. 22). 

Berdasarkan analisis di atas tentang pengertian Pendidikan Agama 

Islam, penulis lebih cenderung pada pendapat Zakiah Darajat. Karena 

sangat sesuai dengan tujuan yang ingin peneliti ketahui dalam penelitian 

ini, yaitu untuk menanamkan ajaran-ajaran Islam ke dalam hati peserta 

didik agar mampu memahami, menghayati, dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai upaya untuk meraih kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat. 

2.1.2.2 Dasar Pendidikan Agama Islam 

2.1.2.2.1. Dasar Yuridis 

Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berasal dari perundang-

undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 

melaksanakan Pendidikan Agama Islam di sekolah secara formal. Dasar 

yuridis formal tersebut terdiri dari dua macam : 
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1) Dasar Ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: 

Ketuhanan Yang Maha Esa 

2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 

ayat 1 dan 2 yang berbunyi : 

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa 

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 

kepercayaannya itu (Andayani, 2005, hal. 132). 

 

2.1.2.2.2. Segi Religius 

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang bersumber dari 

ajaran Islam. Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah 

tersebut (Andayani, 2005, hal. 133). 

1. Q.S. An-Nahl: 125 

                            

                           

Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. An-Nahl: 
125) (RI, 2012, hal. 281). 

 

2. Q.S. Ali Imran: 104 

                                   

          

 
Artinya: 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung”. (QS. Ali Imron: 104) (RI, 2012, hal. 63) 

Selain dalam al-Qur’an dasar spiritual juga terkandung dalam as-

Sunnah, yang artinya (Zuhairini, 1983, hal. 24): 

Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun satu ayat 
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Dari ayat al-Qur’an dan hadits di atas menunjukkan bahwa 

menyampaikan ajaran Islam merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik 

di lingkungan di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat sesuai dengan 

kemampuan, dan dengan cara yang baik. 

2.1.2.2.3. Segi Psikologis 

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 

seseorang. Hal ini didasarkan bahwa setiap orang dalam hidupnya akan 

menemukan suatu kondisi yang membuat hatinya tidak tenang, dan di saat 

yang seperti ini manusia membutuhkan agama. Hal ini didukung oleh 

pendapat Zuharini yang dikutip oleh Abdul Majid bahwa setiap manusia 

dalam menjalani kehidupan ini membutuhkan pegangan, yaitu agama karena 

dalam diri manusia telah ada fitrah pengakuan terhadap Dzat Yang Maha 

Kuasa, tempat mereka berlindung dan bergantung (Andayani, 2005, hal. 133). 

Mereka akan merasakan ketenangan jika hati selalu dekat dengan Dzat Yang 

Maha Kuasa, sebagaiman firman Allah dalam QS. Ar-Ra’du: 28 

                               

Artinya:  
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tenteram”. (QS. Ar-Ra’du: 28) (RI, 2012, hal. 252). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia akan selalu berusaha 

mendekatkan diri kepada Allah, hanya saja cara mereka berbeda-beda antara 

satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan Pendidikan Agama 

Islam agar dapat mengarahkan ke arah yang benar. 
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2.1.2.3 Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang dikutip oleh Abdul 

Majid adalah sebagai berikut. 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan ketakwaan dan 

keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan pada 

jenjang Pendidikan yang lebih tinggi (Andayani, 2005, hal. 135). 

 

Tujuan Pendidikan agama Islam menurut Suyudi adalah terbentuknya 

kepribadian yang utama berdasarkan pada nilai-nilai dan ukuran ajaran Islam dan 

nilai bahwa setiap upaya yang menuju kepada proses pencarian ilmu 

dikategorikan sebagai upaya perjuangan di jalan Allah (Suyudi, 2005, hal. 63). 

Ramayulis menjelaskan bahwa Pendidikan agama Islam bertujuan 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa 

tentang agama Islam sehingga bisa menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Ramayulis, 2005, hal. 22). 

Berdasarkan uraian di atas penulis mengajukan analisis tentang tujuan 

Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Menurut Abdul Majid tujuan Pendidikan Agama Islam adalah dengan 

melalui pemberian, pemupukan, dan pengajaran tentang agama Islam siswa akan 

menjadi manusia yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, 

berbangsa, dan bernegara sehingga siswa dapat mengamalkan ajaran Islam dalam 

segala bidang kehidupan. Selain itu, dengan mendapatkan pengajaran Pendidikan 

Agama Islam siswa dapat melanjutkan Pendidikan ke jenjang berikutnya. Artinya, 
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Pendidikan Agama Islam tidak hanya dijadikan sebagai mata pelajaran di sekolah, 

tetapi juga mampu memberikan dampak yang positif bagi keimanan dan 

ketakwaan siswa. 

Menurut Suyudi tujuan Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya 

kepribadian yang baik yang sesuai ajaran Islam dalam diri seorang siswa. 

Menurut Ramayulis tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa terhadap ajaran 

Islam sehingga mampu menjadi manusia yang berakhlak mulia sebagai pribadi 

maupun ketika berinteraksi dengan masyarakat luas. 

Berdasarkan analisis di atas tentang tujuan Pendidikan Agama Islam, 

penulis lebih cenderung pada pendapat Abdul Majid dimana Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya sebagai mata pelajaran di sekolah sebagai syarat kenaikan kelas 

atau kelulusan tetapi juga untuk membimbing siswa agar memiliki keimanan, dan 

ketakwaan yang tinggi. 

Oleh karena itu, dapat penulis uraikan bahwa tujuan akhir dari pengajaran 

Pendidikan Agama Islam mengarah pada tercapainya tujuan penciptaan manusia 

oleh Allah SAW., yaitu hanyalah untuk beribadah kepada Allah. Sehingga, guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi 

saja tetapi juga harus menekankan pada aspek psikomotorik dan afektif peserta 

didik, agar dapat terbiasa mempraktikan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk membimbing peserta 

didik dalam meraih cita-cita kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sesuai dengan 

firman Allah SWT. dalam QS. Al-Baqarah: 201 
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                                    

Artinya:  

“Diantara mereka ada yang berkata, Ya Tuhan kami berikanlah kepada kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa 

neraka”. (QS. Al-Baqarah: 201) (RI, 2012, hal. 31). 

 

Untuk mencapai tujuan dari Pendidikan Agama Islam tersebut guru 

Pendidikan Agama Islam harus dapat menyelenggarakan pembelajaran yang akif 

dan menyenangkan bagi siswa agar siswa dapat memahami materi dengan mudah 

dan mengaplikasikan pengatahuan yang telah diterima di sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu perlu adanya pembaharuan dalam proses 

belajar mengajar di dalam kelas, dan agar pembaharuan tersebut dapat tercapai 

guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk mengusai strategi pembelajaran 

ataupun metode pembelajaran yang mengarah pada terciptanya suasana 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.  

2.1.2.4 Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam merupakan penjabaran dari 

kelompok pengetahuan abadi yaitu pengetahuan yang bersumber dari wahyu 

Allah dan Sunnah Rasul, yang meliputi : 

2.1.2.4.1. Akidah, yaitu kredo atau keyakinan hidup atau secara khusus disebut 

iman. 

2.1.2.4.2. Syari’ah, yaitu suatu sistem norma Ilahi yang mengatur hubungan 

antara manusia dengan Allah, manusia dengan manusia dan manusia 

dengan alam sekitar. 

2.1.2.4.3. Akhlak, yaitu segala tuntunan dan ketentuan Allah yang membimbing 

watak, sikap dan tingkah laku manusia, meliputi : akhlak manusia 
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terhadap Allah, akhlak manusia terhadap diri sendiri, akhlak manusia 

terhadap sesama manusia dan akhlak manusia terhadap alam sekitar. 

2.1.2.5 Metode Pendidikan Agama Islam 

Metode yaitu cara yang digunakan pendidik untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam kurikulum 

2004 tentang standar kompetensi mata pelajaran pendidikan agama Islam, 

dikemukakan metode yang digunakan dalam pendidikan agama Islam yaitu: 

2.1.2.5.1. Keteladanan 

Yaitu menjadikan figur guru agama Pendidikan Agama Islam dan non 

agama serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik, sebagai 

cermin dan contoh peserta didik dalam bersikap, bertindak dan berperilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.2.5.2. Pembiasaan 

Yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan 

sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Noer Aly mengemukakan ada beberapa metode yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran yang dapat digali dari al-Qur’an dan al-Hadits, antara 

lain: 

1) Keteladanan (QS al-Ahzab ayat 21). 

2) Pembiasaan (QS. an-Nur ayat 58-59) 

3) Kisah/cerita (QS. Yusuf ayat 3) 

4) Targhib dan Tarhib (QS. al-Baqarah ayat 119) 

5) Sekitar Hukuman ( QS. an-Nisa’ ayat 34) (Aly, 1999:178-202). 
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Metode tersebut merupakan metode yang digali dari ajaran Islam, yang 

perlu diperhatikan adalah ketepatan penggunaan metode tersebut dengan kondisi 

peserta didik dan lingkungan belajar. 

2.1.2.6 Pendidik dalam Pendidikan Agama Islam 

Dalam konteks pendidikan islam “guru” sering disebut dengan kata-kata 

“murobbi, mu’allim, mudarris, mu’addib dan mursyid” yang dalam 

penggunaannya mempunyai tempat tersendiri sesuai dengan konteksnya dalam 

pendidikan. Yang kemudian dapat mengubah makna walaupun pada esensinya 

sama saja. Terkadang istilah guru disebut melalui gelarnya seperti istilah “al- 

ustadz dan asy-syaikh”. Muhaimin sebagaimana yang dikutip oleh abdul Mujib 

telah memberikan rumusan yang tegas tentang pengertian istilah diatas dalam 

penggunaanya dengan menitikberatkan pada tugas prinsip yang harus dilakukan 

oleh seorang pendidik (guru). Untuk lebih jelasnya dibawah ini kami kutip secara 

utuh pendapat beliau dalam membedakan penggunaan istilah tersebut yaitu 

(Mursidin, 2011: 7-13):  

a. Murobbi adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar 

mampu untuk berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil 

kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan 

alam sekitar (lingkingannya) 

b. Mu’alim adalah orang-orang yang menguasai ilmu dan mampu 

mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya didalam kehidupan, 

menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer 

ilmu pengetahuan, internalisasi, serta implementasinya (alamiah nyata). 
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c. Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi 

serta memperbaharui pengetahuan atau keahliannya secara berkelanjutan, dan 

berusaha mencerdaskan anak didiknya, memberantas kebodohan mereka serta 

melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. 

d. Mu’addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk 

bertanggung jawab dalam membangun peradapan yang berkualitas dimasa 

kini maupun masa yang akan datang.  

e. Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi 

dirinya atau menjadi pusat anutan, suri tauladan dan konsultan bagi peserta 

didiknya dari semua aspeknya. 

f. Ustadz adalah orang-orang yang mempunyai komitmen dengan 

profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen 

terhadap mutu proses dan hasil kerja yang baik, serta sikap yang countinious 

improvement (kemajuan yang berkesinambungan) dalam melakukan proses 

mendidik anak. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas baik secara bahasa maupun 

istilah, pendidik atau guru dalam pendidikan agama islam dapat dipahami sebagai 

orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. Dimana 

tugas seorang guru dalam pandangan islam adalah mendidik yakni dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, 

potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik. 
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2.1.2.7 Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi memiliki makna yang berbeda dengan penilaian, pengukuran, 

maupun tes. Evaluasi menururt Griffin dan Nix adalah judgement terhadap nilai, 

atau implikasi dari hasil pengukuran. Menurut definisi ini, kegiatan evaluasi selalu 

didahului dengan kegiatan pengukuran dan penilaian. 

Evaluasi memiliki makna yang berbeda dengan penilaian, pengukuran, 

maupun tes. Evaluasi menururt Griffin dan Nix adalah judgement terhadap nilai, 

atau implikasi dari hasil pengukuran. Menurut definisi ini, kegiatan evaluasi selalu 

didahului dengan kegiatan pengukuran dan penilaian. 

Pengukuran diartikan sebagai kegiatan membandingkan hasil pengamatan 

dengan kriteria, sedangkan penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang prestasi belajar peserta 

didik yang dilakukan secara sistematis, akurat, dan berkesinambungan dengan 

menggunakan alat pengukuran tertentu, dan evaluasi adalah penetapan nilai atau 

implikasi perilaku. Oleh karena itu, evaluasi sangatlah penting untuk dilakukan, 

karena dari evaluasi tersebut dapat diketahui hasil belajar peserta didik yang 

kemudian dapat digunakan sebagai tindak lanjut pembelajaran berikutnya. 

Adapun secara administratif, evaluasi Pendidikan setidaknya mempunyai 

fungsi: 

2.1.2.6.1. Memberikan Laporan 

Dengan melakukan evaluasi, akan dapat disusun dan disajikan 

laporan mengenai kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah mereka 

mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Laporan 



 

48 
 

mengenai perkembangan dan kemajuan belajar peserta didik tertuang dalam 

bentuk Buku Laporan Kemajuan Belajar Peserta Didik, yang lebih dikenal 

dengan istilah Rapor. 

2.1.2.6.2. Memberikan Bahan-bahan Keterangan  

Setiap keputusan Pendidikan harus didasarkan kepada data yang 

lengkap dan akurat. Dalam hubungan ini, hasil-hasil belajar peserta didik 

yang diperoleh melalui kegiatan evaluasi adalah merupakan data yang 

sangat penting untuk keperluan pengambilan keputusan Pendidikan dan 

lembaga Pendidikan. 

Ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai objek evaluasi hasil 

belajar menggunakan prinsip kebulatan, dengan evaluator dalam melaksanakan 

evaluasi hasil belajar dituntut untuk melakukan evaluasi secara menyeluruh 

terhadap peserta didik, baik dari segi pemahaman terhadap materi yang telah 

diberikan (ranah kognitif), pemahaman terhadap materi (ranah afektif), dan 

pengamalannya (ranah psikomotorik). 

Ketiga aspek atau ranah kejiwaan itu sangat erat dan bahkan tidak 

mungkin dilepaskan dari kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar, maka ketiga 

aspek atau ranah kejiwaan tersebut akan dibahas lebih jelas pada uraian berikut 

ini. 

Penilaian pengetahuan (ranah kognitif) adalah penilaian terhadap 

kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali atau mengenal kembali  

tentang nama, istilah, ide, gejala-gejala, dan sebagainya. Misalnya pada peserta 

didik dapat menghafal pengertian najis, menyebutkan macam-macam najis dengan 
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benar, sebagai materi pelajaran yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

di sekolah. 

Penilaian sikap (ranah afektif) ialah penilaian terhadap hal-hal yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. Ciri-ciri belajar afektif akan tampak pada peserta 

didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, kedisiplinan dalam mengkuti pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar Pendidikan Agama 

Islam, dan lain sebagainya. 

Penilaian ketrampilan (ranah psikomotorik) ialah penilaian terhadap hal- 

hal yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima materi belajar tertentu. Misalnya kemampuan peserta didik 

dalam mempraktikkan cara membersihkan baju dari najis, wudlu, tayammun, dan 

ibadah lainnya. 

2.1.2.8 Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang berjudul 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, fungsi pendidikan agama Islam 

antara lain: 

2.1.2.7.1. Pengembangan  

Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik kepada Allah SWT. yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. Pada dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan ketaqwaan 

dilakukan oleh setiap orangtua dalam keluarga.  
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2.1.2.7.2. Penyesuaian mental 

Penyesuaian mental yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.1.2.7.3. Pencegahan  

Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia yang seutuhnya.  

2.1.2.7.4. Penyaluran 

Penyaluran yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara 

optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang 

lain  (Abdul Majid:134)  

2.1.3.  Guru yang Profesional 

2.1.3.1. Pengertian Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan Mujtahid 

dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan Profesi Guru”, definisi guru 

adalah orang yang pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya mengajar 

(Mujtahid, 2011: 33). Kemudian, Sri Minarti mengutip pendapat ahli bahasa 

Belanda, J.E.C. Gericke dan T. Roorda, yang menerangkan bahwa guru berasal 

dari bahasa Sansekerta yang artinya berat, besar, penting, baik sekali, terhormat, 

dan pengajar. Sementara dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang 
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berarti guru, misalnya teacher yang berarti guru atau pengajar, educator yang 

berarti pendidik atau ahli mendidik, dan tutor yang berarti guru pribadi, guru 

yang mengajar di rumah, atau guru yang memberi les (Minarti, 2013: 107-108). 

Menurut Muhammad Muntahibun Nafis, guru adalah bapak ruhani 

(spiritual father) bagi peserta didik, yang memberikan ilmu, pembinaan akhlak 

mulia, dan meluruskan perilaku yang buruk. Oleh karena itu, guru memiliki 

kedudukan yang tinggi dalam Islam sebagaimana dinyatakan dalam beberapa 

teks, di antaranya disebutkan: “Tinta seorang ilmuwan (yang menjadi guru) lebih 

berharga ketimbang darah para syuhada”. Muhammad Muntahibun Nafis juga 

mengutip pendapat Al-Syauki yang menempatkan guru setingkat dengan derajat 

seorang rasul. Dia bersyair: “Berdiri dan hormatilah guru. dan berilah 

penghargaan, seorang guru hampir saja merupakan seorang rasul”(Nafis, 2011: 

88) 

2.1.3.2. Kompetensi Guru 

Untuk menjadi guru yang profesional tidaklah mudah, karena harus 

memiliki berbagai kompetensi keguruan. Menurut Syaiful Sagala kompetensi 

adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan 

dan latihan (Sagala, 2009: 29). Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 tahun 2005 Pasal 10 menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi (Undang-Undang Guru dan Dosen, 2010: 9). 
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2.1.3.2.1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik, yang meliputi:  

a. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan. 

b. Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga 

dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan peserta didik.  

c. Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus dalam bentuk 

dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengamalan belajar.  

d. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

e. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 

dialogis dan interaktif. 

f. Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur 

dan standar yang dipersyaratkan. 

g. Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui 

kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya (Sagala, 2009: 32). 

2.1.3.2.2. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru 

sebagai individu yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, 

bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan menjadi teladan. Menurut 

Usman yang dikutip oleh Syaiful Sagala, kompetensi kepribadian meliputi: 

a. Kemampuan mengembangkan kepribadian.  
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b. Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi. 

c. Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. (Sagala, 2009: 

34). 

3.1.3.2.3. Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai 

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi sosial 

menurut Slamet PH sebagaimana dijelaskan oleh Syaifudin Sagala antara 

lain:  

a. Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki 

kemampuan mengelola konflik.  

b. Melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan kawan sejawat, 

kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya.  

c. Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis, dan 

lincah.  

d. Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan 

menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik, 

dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing memiliki peran 

dan tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran.  

e. Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan 

lingkungan yang berpengaruh dengan tugasnya (Sagala, 2009: 38). 

3.1.3.2.4. Kompetensi Profesional  

Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi, menurut 

Syaifudin Sagala terdiri dari: 
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a. Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar, 

b. Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran serta 

bahan ajar yang ada dalam kurikulum.  

c. Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi 

materi ajar.  

d. Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 

e. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 

(Sagala, 2009: 39-40). 

2.1.3.3. Peran Guru  

Peran menurut Gross, Mason dan Mc Eachern yang dikutip oleh 

Khoiriyah dalam buku menggagas sosiologi pendidikan Islam adalah 

seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang menempati 

kedudukan sosial tertentu baik berhubungan dengan pekerjaan ataupun 

kewajiban-kewajibannya (Khoiriyah, 2012:137). Guru PAI mempunyai peranan 

yang lebih di berbagai lingkungan baik keluarga, masyarakat maupun sekolah. 

karena guru PAI dianggap orang yang mempunyai pengetahuan lebih 

dibandingkan dengan orang lain. Sehingga peranannya haruslah mencerminkan 

nilai-nilai ajaran Islam yang diemban dan diajarkannya. 

2.1.3.1.1 Menurut Damsar guru tidak lepas dari dua fungsi, yaitu: 

2.1.3.1.1.1. Fungsi laten 

Fungsi laten adalah fungsi yang diharapkan, disengaja dan 

disadari guru oleh masyarakat pada suatu ruang. Fungsi ini terdiri dari: 

guru sebagai pengajar, pendidik, teladan dan sebagai motivator 
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2.1.3.1.1.2. Fungsi manifes 

Fungsi manifes adalah fungsi yang tidak diharapkan, disengaja 

dan disadari guru terhadap masyarakat, antara lain: guru sebagai 

pelabel, penyambung lidah kelas menengah atas, pengekal status quo 

(Khoiriyah, 2012:139). 

2.1.3.1.2. Peran guru pendidikan agama Islam menurut Zakiyah Daradjat yang 

dikutip dalam bukunya Novan Ardy Wiyani yaitu (Novan, 2012:102-103): 

2.1.3.1.2.1. Guru pendidikan agama Islam sebagai pengajar 

Guru PAI bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap 

atau tingkah laku, dan keterampilan. 

2.1.3.1.2.2. Guru pendidikan agama Islam sebagai pembimbing 

Guru PAI dalam memberikan bimbingan itu meliputi bimbingan 

belajar dan bimbingan perkembangan sikap atau tingkah laku. Dengan 

demikian bimbingan dimaksudkan agar setiap peserta didik diinsyafkan 

mengenai kemampuan dan potensi dirinya yang sebenarnya dalam 

kapasitas belajar dan bersikap. Jangan sampai peserta didik 

menganggap rendah kemampuannya sendiri dalam potensinya untuk 

belajar dan bersikap atau bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam. 

2.1.3.1.2.3. Guru pendidikan agama Islam sebagai pemimpin atau 

manajer kelas 

Guru bertugas pula sebagai administrasi, yaitu pengelola kelas 

atau pengelola interaksi belajar mengajar. Terdapat dua aspek dari 

masalah pengelolaan yang perlu mendapat perhatian oleh guru PAI, 
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yaitu membantu perkembangan anak didik sebagai individu dan 

kelompok serta memelihara. kondisi belajar yang sebaik-baiknya di 

dalam ataupun di luar kelas. 

2.1.3.1.3. Peran guru dalam metode pembelajaran PAI dalam bukunya Syahraini 

Tambak, dkk yaitu (Syahraini, 2014: 141-146) : 

2.1.3.1.3.1. Sebagai pendorong kesadaran keimanan 

Dalam penggunaan metode pendidikan agama Islam yang perlu 

dipahami adalah bagaimana seorang pendidik dapat memahami hakikat 

metode dan relevansinya dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu 

terbentuknya pribadi yang beriman yang senantiasa setia setiap 

mengabdi kepada Allah SWT.. 

2.1.3.1.3.2. Sebagai pendorong penggunaan akal pikiran peserta didik 

Peranan guru PAI dalam bidang ini menggambarkan bahwa 

dengan penggunaan sebuah metode pembelajaran seorang guru PAI 

dimungkinkan untuk menggunakan metode pembelajaran tersebut dapat 

mendorong peserta didik untuk menggunakan akal pikiran dengan 

sempurna. 

2.1.3.1.3.3. Sebagai motivator pembelajaran 

Tugas utama guru PAI dalam menggerakkan metode PAI adalah 

mengadakan aplikasi prinsipprinsip psikologis dan pedagogis sebagai 

kegiatan antar hubungan pendidikan yang terealisasi melalui 

penyampaian keterangan dan pengetahuan agar peserta didik 

mengetahui, memahami, menghayati, dan meyakini materi yang 
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diberikan, serta meningkatkan keterampilan olah pikir. Selain itu 

membuat perubahan dalam sikap dan minat serta memenuhi nilai dan 

norma yang berhubungan dengan pelajaran dan perubahan dalam 

pribadi dan bagaimana faktor-faktor tersebut diharapkan menjadi 

pendorong ke arah perubahan nyata. 

2.1.3.1.3.4. Sebagai sumber belajar 

Sumber belajar dimaknai bahwa guru sebagai tempat para 

peserta didik untuk bertanya tentang persoalan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan memberikan jawaban-jawaban terhadap 

pertanyaan yang muncul dari peserta didik. 

2.1.3.1.3.5. Sebagai fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator yaitu guru mewujudkan dirinya 

sebagai pengembang, penggugah, dan pendorong bagi kesuksesan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

2.1.3.1.3.6. Sebagai pengelola 

Peran guru sebagai pengelola adalah di mana guru dapat 

mengelola peserta didik dengan baik dan sukses dalam 

pembelajarannya. 

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa peran guru Pendidikan 

Agama Islam yaitu sebagai: 1) Pengajar; 2) Pendidik; 3) Teladan; 4) Motivator; 

5) Pembimbing; 6) Pemimpin; 7) Pendorong kesadaran keimanan; 8) Pendorong 

penggunaan pikiran peserta didik; 9) Sumber belajar; 10) Fasilitator; 11) 

pengelola 
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2.1.4.  Konsep Budaya Religius 

2.1.4.1. Konsep Budaya 

2.1.4.1.1. Pengertian Budaya 

Budaya atau culture merupakan istilah yang datang dari disiplin 

antropologi sosial. Dalam dunia pendidikan budaya dapat digunakan 

sebagai salah satu transmisi pengetahuan, karena sebenarnya yang 

tercakup dalam budaya sangatlah luas. Budaya laksana software yang 

berada dalam otak manusia, yang menuntun persepsi, mengidentifikasi 

apa yang di lihat, mengarahkan fokus pada suatu hal, serta menghindar 

dari yang lain. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya diartikan 

sebagai: pikiran; adat istiadat; sesuatu yang sudah berkembang; sesuatu 

yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Istilah budaya, munurut 

Kotter dan Heskett, dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, 

kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain dari karya 

dan pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau 

penduduk yang ditransmisikan bersama (Kotter, 1992:92)
 

Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan 

definisi budaya dengan tradisi (tradition). Tradisi, dalam hal ini, 

diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat 

yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari 

kelompok dalam masyarakat tersebut (Soekarno, 1994:20). Padahal 

budaya dan tradisi itu berbeda. Budaya dapat memasukkan ilmu 
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pengetahuan ke dalamnya, sedangkan tradisi tidak dapat memasukkan 

ilmu pengetahuan kedalam tradisi terebut. 

Dari beberapa pengertian budaya di atas, sangat sesuai dengan 

judul dan tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Dimana 

peneliti ingin melihat bagaimana kebiasaan yang ada di sekolah 

khususnya pada bagian religiusitas. Dan peneliti juga ingin melihat 

bagaimana peran seorang guru PAI dalam menerapkan kebiasaan 

tersebut tentunya dengan menerapkan aturan-aturan yang sesuai dengan 

ilmu pengetahuan yang ada. 

2.1.4.1.2. Unsur Budaya 

Beberapa tokoh antropolog megutarakan pendapatnya tentang 

unsur-unsur yang terdapat dalam kebudayaan, Bronislaw Malinowski 

menngatakan ada 4 unsur pokok dalam kebudayaan yang meliputi: 1. 

Sistem norma sosial yang memungkinkan kerja sama antara para 

anggota masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam 

sekelilingnya, 2. Organisasi ekonomi, 3. Alat- alat dan lembaga atau 

petugas- petugas untuk pendidikan, 4. Organisasi kekuatan politik. (0 

Jacobus Ranjabar, 2006: 22) 

Menurut Koentjaraningrat, istilah universal menunjukkan bahwa 

unsur-unsur kebudayaan bersifat universal dan dapat ditemukan di 

dalam kebudayaan semua bangsa yang tersebar di berbagai penjuru 

dunia. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut adalah (Tasmuji, 2011: 160-

165) : 
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1. Sistem Bahasa  

Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi 

kebutuhan sosialnya untuk berinteraksi atau berhubungan 

dengan sesamanya. Dalam ilmu antropologi, studi mengenai 

bahasa disebut dengan istilah antropologi linguistik. 

2. Sistem Pengetahuan  

Sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan 

dengan sistem peralatan hidup dan teknologi karena sistem 

pengetahuan bersifat abstrak dan berwujud di dalam ide 

manusia. Sistem pengetahuan sangat luas batasannya karena 

mencakup pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang 

digunakan dalam kehidupannya. 

3. Sistem Sosial  

Unsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi 

sosial merupakan usaha antropologi untuk memahami 

bagaimana manusia membentuk masyarakat melalui berbagai 

kelompok sosial. Menurut Koentjaraningrat tiap kelompok 

masyarakat kehidupannya diatur oleh adat istiadat dan aturan-

aturan mengenai berbagai macam kesatuan di dalam lingkungan 

di mana dia hidup dan bergaul dari hari ke hari. 

4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 

Manusia selalu berusaha untuk mempertahankan 

hidupnya sehingga mereka akan selalu membuat peralatan atau 
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benda-benda tersebut. Perhatian awal para antropolog dalam 

memahami kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi 

yang dipakai suatu masyarakat berupa benda-benda yang 

dijadikan sebagai peralatan hidup dengan bentuk dan teknologi 

yang masih sederhana. Dengan demikian, bahasan tentang unsur 

kebudayaan yang termasuk dalam peralatan hidup dan teknologi 

merupakan bahasan kebudayaan fisik. 

5. Sistem Mata Pencaharian Hidup  

Mata pencaharian atau aktivitas ekonomi suatu 

masyarakat menjadi fokus kajian penting etnografi. Penelitian 

etnografi mengenai sistem mata pencaharian mengkaji 

bagaimana cara mata pencaharian suatu kelompok masyarakat 

atau sistem perekonomian mereka untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya. 

6. Sistem Religi  

Asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat 

adalah adanya pertanyaan mengapa manusia percaya kepada 

adanya suatu kekuatan gaib atau supranatural yang dianggap 

lebih tinggi daripada manusia dan mengapa manusia itu 

melakukan berbagai cara untuk berkomunikasi dan mencari 

hubungan-hubungan dengan kekuatankekuatan supranatural 

tersebut. 

7. Kesenian  
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Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari 

penelitian etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu 

masyarakat tradisional. Deskripsi yang dikumpulkan dalam 

penelitian tersebut berisi mengenai benda-benda atau artefak 

yang memuat unsur seni, seperti patung, ukiran, dan hiasan. 

Penulisan etnografi awal tentang unsur seni pada kebudayaan 

manusia lebih mengarah pada teknikteknik dan proses 

pembuatan benda seni tersebut. 

Dari beberapa unsur budaya yang sudah disebutkan, ada salah 

satu unsur yang mendukung dalam penelitian ini, yaitu unsur religi. 

Karena dalam penelitian ini peneliti ingin melihat lebih khusus budaya 

yang ada di sekolah, khususnya pada bagian religiusutasnya. 

2.1.4.2. Konsep Religiusitas 

2.1.4.2.1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas biasa diartikan dengan kata agama. Agama menurut 

Frazer, sebagaimana dikutip Nuruddin, adalah sistem kepercayaan yang 

senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan 

tingkat kognisi seseorang (Nuruddin, 2003:126). Sementara menurut 

Clofford Geerts, sebagaimana dikutip Roibin, agama bukan hanya 

masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungan intens antara agama 

sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. Pertama, 

agama merupakan pola bagi tindakan manusia (pattern for behavior). 

Dalam hal ini agama menjadi pedoman yang mengarahkan tindakan 
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manusia. Kedua, agama merupakan pola dari tindakan manusia (pattern 

of behavior). Dalam hal ini agama dianggap sebagai hasil dari 

pengetahuan dan pengalaman manusia yang tidak jarang telah 

melembaga menjadi kekuatan mistis (Roibin,2009:75). 

Pada penelitian ini peneliti ingin melihat sisi religiusitas warga 

sekolah lebih khususnya peserta didik, dimana sesuai dengan pengertian 

religiusitas yang telah dijelaskan diatas, yaitu peneliti ingin melihat 

nilai-nilai religi atau nilai-nilai agama apa saja yang sudah diterapkan 

sekolah untuk peserta didik. Disini peneliti ingin melihat penanaman 

nilai-nilai tersebut melalui kebiasaan-kebiasaan yang ada di sekolah. 

2.1.4.2.2. Dimensi Religiusitas 

Glock dan Stark (Ancok 2001: 77) membagi dimensi atau aspek 

religiusitas menjadi lima, kelima aspek atau dimensi tersebut yaitu : 

1. Religious Belief (The Ideological Dimension)  

Religious belief (the idiological dimension) atau disebut 

juga dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang 

menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya 

kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka. 

Meskipun harus diakui setiap agama tentu memiliki seperangkat 

kepercayaan yang secara doktriner berbeda dengan agama 

lainnya, bahkan untuk agamanya saja terkadang muncul paham 

yang berbeda dan tidak jarang berlawanan. 

2. Religious Practice (The Ritual Dimension)  
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Religious practice (the ritual dimension) yaitu tingkatan 

sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual 

dalam agamanya. Unsur yang ada dalam dimensi ini mencakup 

pemujaan, kultur serta hal-hal yang lebih menunjukkan 

komitmen seseorang dalam agama yang dianutnya. Wujud dari 

dimensi ini adalah prilaku masyarakat pengikut agama tertentu 

dalam menjalankan ritus-ritus yang berkaitan dengan agama. 

Dimensi praktek dalam agama Islam dapat dilakukan dengan 

menjalankan ibadah shalat, puasa, zakat, haji ataupun praktek 

muamalah lainnya. 

3. Religious Feeling (The Experiental Dimension)  

Religious Feeling (The Experiental Dimension) atau bisa 

disebut dimensi pengalaman, adalah perasaan-perasaan atau 

pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan. Misalnya 

merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, merasa 

doanya dikabulkan, diselamatkan oleh Tuhan, dan sebagainya.  

4. Religious Knowledge (The Intellectual Dimension)  

Religious Knowledge (The Intellectual Dimension) atau 

dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan 

seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran 

agamanya, terutama yang ada di dalam kitab sucinya atau 

dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan 

seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran 
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agamanya, terutama yang ada di dalam kitab suci manapun yang 

lainnya. 

5. Religious Effect (The Consequential Dimension)  

Religious effect (the consequential dimension) yaitu 

dimensi yang mengukur sejauh mana prilaku seseorang 

dimotivasi oleh ajaranajaran agamanya dalam kehidupan sosial, 

misalnya apakah ia mengunjungi tetangganya sakit, menolong 

orang yang kesulitan, mendermakan hartanya, dan sebagainya. 

2.1.4.3. Budaya Religius di Sekolah 

Budaya religius di madrasah atau sekolah adalah upaya 

berperilaku yang didasarkan pada nilai ajaran agama, khususnya disini 

adalah agama Islam. Budaya sekolah merupakan faktor yang penting 

dalam menentukan sukses atau gagalnya sekolah. Jika prestasi peserta 

didik tercipta dari budaya sekolah yang bertolak dari dan disemangati oleh 

ajaran dan nilai-nilai agama Islam, maka akan bernilai ganda, yaitu dipihak 

sekolah itu sendiri akan memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif 

dengan tetap menjaga nilai-nilai agama sebagai akar budaya bangsa, dan di 

lain pihak, para pelaku sekolah seperti kepala sekolah, guru dan tenaga 

kependidikan lainnya, orang tua murid dan peserta didik itu sendiri berarti 

telah mengamalkan nilai-nilai Islamiyah sehingga memperoleh pahala 

yang berlipat ganda dan berimbas pada kebahagiaan hidup kelak di 

akhirat. (Muhaimin, 2006:133-136) 
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Budaya religius Madrasah merupakan cara berfikir dan cara 

bertindak warga Madrasah yang didasarkan atas nilai-nilai religius 

(keberagamaan). Hal ini berarti bahwa segala aktivitas keseharian warga 

besar Madrasah berlandaskan pada nilai-nilai yang diajarkan agama Islam. 

Semua warga Madrasah dengan segala kondisi dan posisi harus 

berperilaku yang mencerminkan ketaatannya pada ajaran agama. 

2.2.  Kajian Penelitian yang Relevan 

2.1.1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkembangkan 

Konsep Ceria (Cerdas, Energik, Religius, Ilmiah, Amaliyah) Pada Peserta 

Didik di Man Suruh Kabupaten Semarang, Nor Munfarida 

Penelitian yang dilakukan oleh Nor Munfarida merupakan sebuah 

penelitian kuantitatif yang mana dapat dibuktikan bahwa adanya pengaruh 

positif dari peran guru dalam menumbuhkembangkan konsep ceria, 

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menarik. Hasil  penelitian 

tesis tersebut  menunjukan bahwa peran guru menempati posisi yang 

sangat penting terhadap pembinaan konsep CERIA dengan melaksanakan 

peranannya sebagai inisiator, pengelolaan kelas, motivator, fasilitator dan 

evaluator pada peserta didik. 

Perbedaan yang ada pada penelitian Nor Munfarida dengan 

penelitian peneliti yaitu bisa dilihat pada jenis penelitian, dimana 

penelitian yang peneliti lakukan merupakan sebuah penelitian kualitatif. 

Perbedaan yang lain terdapat pada objek penelitian dimana objek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah pembinaan 
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konsep CERIA, sedangkan objek penelitian peneliti saat ini adalah 

penerapan budaya religius. 

2.1.2. Peran Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada 

Masyarakat (Studi Kasus di Desa Liprak Kulon Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo), Himami Hafsawati  

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru sangat penting 

dalam menamnamkan nilai-nilai karakter pada masyarakat Desa Liprak. 

Penelitian yang ditulis oleh Himami Hafsawati merupakan penelitian 

kualitatif yang menjelaskan peran guru dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter antara lain sebagai pendidik, model atau contoh, motivator dan 

tempat sharing. 

Perbedaan yang ada pada penelitian Himami Hafsawati dengan 

penelitian peneliti yaitu bisa dilihat pada jenis penelitian, dimana 

penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian field research, 

sedangkan penelitian yang terdadulu merupakan penelitian single case 

study. Perbedaan yang lain terdapat pada objek penelitian dimana objek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah penanaman nilai-

nilai karakter, sedangkan objek penelitian peneliti saat ini adalah 

penerapan budaya religius. 

2.1.3. Strategi Guru PAI Dalam Menerapkan Budaya Religius (Studi Multi Situs 

di SMKN 1 Doko dan SMK PGRI Wlingi Blitar), Rizal Sholihuddin 

Penelitian yang ditulis oleh Rizal Sholihuddin merupakan 

penelitian kualitatif yang menjelaskan strategi guru dalam menerapkan 
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budaya religius melalui pembiasaan, pemberian motivasi, penegakan 

disiplin dalam pelaksanaan salat fardu atau sunnah, dzikir, dan memakai 

busana muslim. Tesis Pascasarjana Institut Islam Negeri Tulugagung ini 

dalam penelitiannya mnunjukan  bahwa adanya dampak perubahan sikap 

sebelum dan sesudah di terapkannya budaya  dimana peserta didik lebih 

bersikap baik kepadaorang tua, guru, maupun teman, dan juga peserta 

didik lebih menghormati orang lain. 

Perbedaan yang ada pada penelitian Rizal Sholihuddin dengan 

penelitian peneliti yaitu bisa dilihat pada objek penelitian dimana objek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah strategi guru PAI, 

sedangkan objek penelitian peneliti saat ini lebih luas yaitu tentang peran 

guru PAI dalam penerapan budaya religius. 

2.1.4. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membentuk Sikap 

Keagamaan Peserta Didik Di Sma Negeri 1 Kota Palopo, Sintang Kasim 

Dalam penelitianya, peneliti menjelaskan  peran guru dalam 

membentuk sikap peserta didik, yang diharapkan perubahan sikap tersebut 

dapat meningkatkan kegiatan ataupun hasil belajar. Penelitian di atas 

merupakan sebuah penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti 

mendeskripsikan Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

sikap keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kota Palopo, 

menanamkan nilai-nilai keislaman secara subtansial dan universal 

sehingga tercapai tujuan utama sebagai guru Pendidikan Agama Islam di 

sekolah. 
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Perbedaan yang ada pada penelitian Sintang Kasim dengan 

penelitian peneliti yaitu bisa dilihat pada objek penelitian dimana objek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah menanamkan 

nilai-nilai keislaman, sedangkan objek penelitian peneliti saat ini lebih luas 

yaitu tentang penerapan budaya religius atau kebiasaan-kebiasaan baik. 

2.1.5. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Kebiasaan Salat 

Berjamaah Siswa Smk Negeri 1 Kabupaten Bantaeng, Abu Dzar Al-Qifari 

Dalam penelitiannya peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana 

kebiasaan salat peserta didik dan peran guru dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwasanya guru di 

sekolah sudah berusaha menjalankan perannya dalam membina kebiasaan 

salat berjamaah peserta didik. Dalam penelitian tersebut guru berperan 

sebagai pembina, pemberi contoh dan sebagi pemberi tatib atau hukuman. 

Perbedaan yang ada pada penelitian Abu Dzar Al-Qifari dengan 

penelitian peneliti yaitu bisa dilihat pada objek penelitian dimana objek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu adalah kebiasaan salat 

berjama’ah, sedangkan objek penelitian peneliti saat ini lebih luas yaitu 

tentang kebiasaan-kebiasaan baik, tidak hanya sekedar salat berjamaah 

saja. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Proses Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 .Kerangka proses berfikir 

 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENERAPKAN BUDAYA RELIGIUS  

DI SDN PEDURUNGAN TENGAH 02 KOTA SEMARANG 

JUDUL 

Kajian Teoritik Kajian Empirik 

1. Pendidikan Islam (PI) 

M. Arifin (2003) 

Zuhairini, dkk (2009) 

2. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Abdul Majid dan Dian Andayani 

(2005) 

3. Peran Guru PAI 

Syahraini (2014). 

Novan (2012) 

4. Budaya Religius 

Nuruddin (2003) 
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Judul penelitian ini adalah “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menerapkan Budaya Religius Di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang”. 

Penelitian ini memuat studi teoritik yaitu ruang lingkup peran guru pendidikan 

agama Islam dengan fokus penelitian penerapan budaya religius di sekolah. 

Dari judul ini langkah berikutnya dikembangkan studi teoritik sebagai 

landasan teori dan studi  empirik sebagai hasil kajian penelitian terdahulu. Studi 

teoritik ini berisi berbagai teori yang diperlukan untuk menganalisis hasil studi 

dengan memakai pola pikir deduktif, pola pikir deduktif diharapkan dari teori 

yang umum  dapat diterapkan pada yang khusus.  Adapun studi empirik isinya 

adalah hasil studi terdahulu yang dipakai untuk menjadi referensi dalam studi. 

Dalam studi empirik banyak dikaji artikel, yang dimuat dalam jurnal ilmiah dan 

hasil studi terdahulu yang secara empirik menelaah berbagai kasus dan kemudian 

digeneralisasikan. Model seperti ini sering dinamakan pola pikir induktif. 

Peran guru PAI dalam menerapkan budaya religius di sekolah harus sesuai 

dengan keadaan teori yang ada dan harus diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Sehingga  hasil yang didapat dalam proses pembelajaran bisa 

terlaksana dengan maksimal yaitu beriman dan berakhlakul karimah. Dari 

beberapa penelitian tentang peran guru PAI dalam menerapkan budaya religius 

dapat disimpulkan bahwa dengan kondisi budaya religius yang lebih baik, proses 

belajar peserta didik menjadi lebih aktif dan baik pula. 

Langkah berikutnya melakukan analisis data yang diperoleh beberapa 

sumber penelitian atau informan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penggunaan analisis kualitatif ini untuk menggambarkan fakta yang ada di 
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lapangan dengan pola pikir induktif atas dasar kebenaran  data yang didapat untuk 

memberikan suatu penilaian pada  studi empirik di lapangan. Sedangkan hasil 

penelitian ini akan dipilah mana yang sesuai dengan teknik trianggulasi data 

sehingga dapat menciptakan tesis. 

3.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian menurut Sapto Haryoko dalam Iskandar 

(2008,:54) menjelaskan secara teoritis model konseptual variabel-variabel 

penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-teori yang berhubungan dengan 

variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

Kerangka konseptual dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 

penelitian berkenaan dengan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya 

membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka perlu dilakukan 

deskripsi teoritis masing-masing variabel dengan argumentasi terhadap variasi 

besarnya variabel yang diteliti. 

Iskandar (2008,:55) mengemukakan bahwa dalam penelitian kuantitatif, 

kerangka konseptual merupakan suatu kesatuan kerangka pemikiran yang utuh 

dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah terhadap masalah-masalah 

penelitian yang menjelaskan tentang variabel-variabel, hubungan antara variabel-

variabel secara teoritis yang berhubungan dengan hasil penelitian yang terdahulu 

yang kebenarannya dapat diuji secara empiris. Kerangka konseptual dalam 

penelitian ini adalah berkaitan dengan efektivitas pembelajaran tematik 

pendidikan agama Islam. 
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Berdasarkan kerangka proses berfikir yang sudah ditulis diatas, maka 

dapat dibuat kerangka konseptual sebagaimana yang digambarkan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Kerangka Konseptual 

 

3.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dapat dikatakan sebagai pedoman bagi penulis untuk 

menggali data-data yang dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.  

3.3.1. Peran guru Pendidikian Agama Islam dalam menerapkan budaya religius: 

3.3.1.1. Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai teladan 

dalam menerapkan budaya religius? 

3.3.1.2.Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator 

dalam menerapkan budaya religius? 

Pendidikan Agama Islam 

Pendidik 

Pendidikan Islam 

Peran Guru PAI  

Teladan Motivator Fasilitator Sumber 

Belajar 
Pengelola 

Budaya 

Religius 
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3.3.1.3.Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator 

dalam menerapkan budaya religius? 

3.3.1.4.Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai sumber 

belajar dalam menerapkan budaya religius? 

3.3.1.5.Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengelola 

dalam menerapkan budaya religius? 

3.3.1.6.Apakah Guru Pendidikan Agama Islam membuat program kegiatan 

untuk mendukung pelaksanaan budaya religius disekolah? 

3.3.2. Pelaksanaan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang, yang meliputi: 

3.3.2.1 Bagaimana gambaran budaya religius yang ada di sekolah saat ini? 

3.3.2.2 Apa saja program kegiatan yang ada dan mendukung pelaksanaan 

penerapan budaya religius? 

3.3.2.3 Bagaimana cara Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengontrol 

program kegiatan yang mendukung pelaksanaan penerapan budaya 

religius? 

3.3.3. Faktor penghambat pelaksanaan penerapan budaya religius, yang meliputi: 

3.3.3.1 Apa saja faktor yang menghambat dalam pelaksanaan penerapan 

budaya religius? 

3.3.3.2 Bagaimana cara Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

masalah tersebut? 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. Namun demikian, sebelum 

menguraikan metode penelitian tersebut perlu penulis uraikan tentang jenis, 

lokasi, subjek dan objek penelitian yang meliputi: 

4.1. Jenis Penelitian 

. Penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif, dimana semua data 

penelitian ini yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan tidak angka. 

Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

granunded theory, yakni teori yang muncul dari data dan fakta dilapangan, bukan 

dari hipotesis-hipotesis seperti  dalam penelitian kuantitatif (Samsudi, 2009:59). 

Dalam Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan, 

di mana untuk menggali data sebagai bahan laporan dan analisis kenyataan yang 

ada (Hadi, 1983:63) 

Menurut Prof. Dr. Sutrisno Hadi, MA dalam bukunya Metode Research 

yang dikatakan Field Research merupakan suatu research yang dilaksanakan pada 

medan terjadinya gejala-gejala (Hadi, 1983:63). 

Selain menggunakan penelitian lapangan (Field Research), peneliti juga 

mendasarkan pada bahan-bahan kepustakaan (Library Research), karena sebagai 

bahan referensi sekaligus acuan teoritis dalam penelitian ini. 
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Field research itu sendiri merupakan suatu penelitian dimana peneliti 

langsung terjun ke lapangan untuk mencari bahan-bahan yang mendekati 

kebenaran (Arikunto, 1993: 13). Jadi, peneliti melakukan penelitian di SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang  untuk memperoleh data secara konkret. 

Maka pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

berusaha melaksanakan pengkajian data deskriptif yang akan dituangkan dalam 

bentuk laporan. 

4.2. Tempat dan Waktu Penelitan 

Tempat penilitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan 

untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian yang berlangsung (Sukardi, 

2013:53). Tempat penelitian ini yang biasanya muncul dalam kaitannya dengan 

penelitian. Untuk penelitian dibidang ilmu pendidikan tempat penelitiannya 

berupa kelas, sekolah, lembaga pendidikn dalam satu kawasan. 

Penulis mengambil lokasi penelitian di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang, Untuk waktu penelitian di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang peneliti membuat rancangan agar penelitian dapat berjalan dengan 

sistematis, rancangan sebagai berikut: 
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NO Kegiatan 

Bulan 

A
g
u
stu

s 

S
ep

tem
b
er 

O
k
to

b
er 

N
o
v
em

b
er 

D
esem

b
er 

1 

Tahap I : penyusunan usulan Penelitian 

a. Penyusunan usulan 

penelitian 
X         

b. Sidang usulan 

penelitian 
X         

c. Perbaikan usulan 

penelitian 
  X       

d. Bimbingan usulan 

penelitian 
  X X  X   

2 

Tahap II : Penyusunan Tesis 

a. Penyusunan tesis   

 

X X  X  

b. Bimbingan tesis   

 

X X X 

c. Penelitian lapangan     X X X  

3 

Tahap III : Sidang 

Tesis           

a. Perbaikan tesis       X X 

b. Bimbingan akhir 

tesis 
      X X 

c. Sidang tesis         X 

 

Table 4.3: Waktu Penelitian 
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Keterangan: 

1. Tahap 1: 

a. Penyusunan usulan penelitian dilakukan pada minggu pertama bulan 

Agustus 2020. 

b. Sidang usulan penelitian dilakukan pada minggu kedua bulan Agustus 

2020. 

c. Perbaikan usulan penelitian dilakukan pada minggu ketiga bulan 

September 2020. 

d. Bimbingan usulan penelitian dilakukan pada minggu ke empat bulan 

September 2020 sampai November 2020. 

2. Tahap 2: 

a. Penyusunan tesis dilakukan pada kedua bulan oktober, november sampai 

desember 2020. 

b. Bimbingan tesis dilakukan pada pertama bulan oktober 2020 sampai 

pertama bulan desember  2020. 

c. Penelitian lapangan dilakukan pada minggu pertama bulan november 2020 

sampai bulan desember 2020. 

3. Tahap 3: 

a. Perbaikan tesis dilakukan pada minggu pertama bulan deseember 2020 

b. Bimbingan akhir tesis dilakukan pada bulan november sampai desember 

2020 

c. Sidang tesis dilakukan pada bulan desember 2020 
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4.3. Subjek, Objek dan Informan Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti atau diharapkan 

informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu 

orang atau apa saja yang menjadi sasaran penelitian. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah. Adapun yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 

4.3.1. Kepala Sekolah  

Dari Kepala Sekolah SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang akan diperoleh data tentang sejarah, letak geografis, visi misi, 

tujuan, daftar nama guru, jumlah peserta didik, dan sarana prasarana di 

SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang . 

4.3.2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI), akan diperoleh data 

tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, proses serta hasil dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI). 

Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penerapan budaya 

religius SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 

Dalam mengumpulkan data-data dari penelitian tersebut peneliti 

mengamati secara langsung terhadap beberapa aspek di bawah ini: 

A. Peran guru dalam menerapkan budaya religius: 

B. Pelaksanaan budaya religius: 

C. Faktor penghambat pelaksanaan budaya religius 
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4.4. Teknik Pengumpulan dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengambilan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  

4.4.1. Observasi 

Pendapat Sutrisno Hadi dikutip dalam buku karangan Sugiyono tentang 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, dan yang tersusun dari 

pelbagai proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2012:203). Dalam bukunya 

Samsudi observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan (Samsudi, 2009:101-102). Teknik pengumpulan data ini digunakan 

bila penelitian menyangkut dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Observasi yang dilakukan peneliti untuk menghimpun data dan informasi 

dengan cara pengamatan melihat dan mendengarkan orang atau peristiwa dan 

menggali data dari sumber data yang ada yang berupa tempat benda serta rekaman 

gambar yaitu data foto kegiatan pelaksanaan budaya religius di SDN Pedurungan 

Tengah 02 Kota Semarang 

4.4.2. Wawancara 

Metode ini salah satunya digunakan peneliti untuk mengetahui pelaksanaan 

budaya religius. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu orang yang mewawancarai sebagai 
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yang mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai sebagai orang yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 1993:186) 

Wawancara atau interview digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit (Sugiyono, 2012:194). Samsudi berpendapat bahwa 

wawancara adalah suatu metode mengadakan tanya jawab baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan sumber data (Samsudi, 2009:99).  

Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula (Margono, 2000: 

158). Selain itu, wawancara dapat diartikan sebagai alat tukar menukar informasi 

yang tertua dan banyak digunakan umat manusia dari seluruh zaman (Hadeli, 

2006: 82). Hal ini dikarenakan wawancara memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya dapat dilaksanakan kepada setiap individu tanpa dibatasi oleh usia 

maupun kemampuan membaca. Selain itu wawancara dilakukan langsung dengan 

narasumber yang dapat diketahui objektivitas datanya, berbeda dengan angket 

yang kemungkinan diisi oleh orang lain. 

Berdasarkan dari definisi di atas dapat dipahami bahwa wawancara perlu 

dilakukan untuk memperoleh data sebanyak-banyaknya dari informan. 

Adapun dalam memperoleh data tentang SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang pada penelitian ini diantaranya:. 
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4.4.2.1. Kepala sekolah SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang untuk 

memperoleh data tentang gambaran umum SDN Pedurungan Tengah 

02 Kota Semarang. 

4.4.2.2. Staf TU SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang untuk 

memperoleh data manajemen, data kesiswaan, data ketenagaan, 

organisasi, pedoman dan peraturan-peraturan, sarana prasarana 

sekolah, sejarah SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 

4.4.2.3. Guru PAI SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang untuk 

memperoleh data tentang peran guru PAI dalam menerapkan budaya 

religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

4.4.3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan lain sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006:231). Dari 

pernyatan tersebut bahwa dokumentasi ini diperoleh dalam bentuk kearsipan dan 

keadaan objektif pada SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang, peneliti 

secara langsung dapat mengambil bahan dokumen yang  sudah ada dan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data 

dari sekolah yang berupa dokumentasi  SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarangyang meliputi: 

4.4.3.1. Letak geografis SDN Pedurungan Tengah 02 

4.4.3.2. Latar belakang berdirinya SDN Pedurungan Tengah 02 
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4.4.3.3. Keadaan guru dan karyawan SDN Pedurungan Tengah 02 

4.4.3.4. Keadaan siswa SDN Pedurungan Tengah 02 

4.4.3.5. Sarana dan prasarana SDN Pedurungan Tengah 02 

4.4.3.6. Struktur kepengurusan SDN Pedurungan Tengah 02 

4.4.3.7. Dokumentasi foto SDN Pedurungan Tengah 02, dll. 

4.5. Teknik Pencapaian Kredibilitas Penelitian 

Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan bahwa informasi yang telah 

diperoleh dari lapangan yang terkait dengan peran guru PAI dalam penerapan 

budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang benar-benar 

mengandung nilai kebenaran. Kredibilitas data digunakan dalam penelitian ini 

untuk membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan 

dilapangan. Apakah data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

sebenarnya terjadi dilapangan. 

Selama pelaksanaan penelitian, suatu kesalahan dimungkinkan dapat 

timbul, entah itu berasal dari diri peneliti atau dari pihak informan.Untuk 

mengurangi dan meniadakan kesalahan data tersebut, peneliti perlu mengadakan 

pengecekan kembali data tersebut sebelum diproses dalam bentuk laporan dengan 

harapan laporan yang disajikan nanti tidak mengalami kesalahan. Ada 3 teknik 

yang dapat dilakukan dalam pemeriksaan keabsahan data, yaitu : 

4.5.1. Ketekunan Pengamatan 

Untuk meningkatkan derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan penting 

lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan 

dilapangan.Pengamatan bukanlah suatu teknik pengumpulan data yang hanya 
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mengandalkan kemampuan pancaindra, namun juga menggunakan semua 

pancaindra termasuk adalah pendengaran, perasaan dan insting peneliti (Burhan 

Bungin, 2010:256). 

Menurut Sugiyono ( 2015:370), meningkatkan ketekunan berarti 

melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara 

tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 

otomatis. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yangakurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati.Jadi dengan meningkatkan ketekunan pengamatan dilapangan maka 

derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula.  

4.5.2. Triangulasi 

Dalam bahasa sehari-hari triangulasi dikenal dengan istilah cek dan ricek 

yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik dan waktu. 

Beragam sumber maksudnya digunakan lebih dari satu sumber untuk memastikan 

apakah datanya benar atau tidak. Beragam teknik berarti penggunaan berbagai 

cara secara bergantian untuk memastikan apakah datanya memang benar. Cara 

yang digunakan adalah wawancara, pengamatan dan analisis dokumen. Beragam 

waktu berarti memeriksa keterangan dari sumber yang sama pada waktu pagi, 

siang, sore dan malam (Nusa Putera, 2012:189). 

Triangulasi data atau informasi dari satu pihak diperiksa kebenarannya 

dengan cara memperoleh informasi dari sumber lain. Misalnya dari pihak kedua, 

pihak ketiga dan seterusnya dengan menggunakan metode yang 

berbeda.Tujuannya adalah membandingkan informasi tentang hal yang sama yang 



 

85 
 

diperoleh dari berbagai pihakagar ada jaminan tingkat kepercayaannya (Beni 

Ahmad, 2008:92). 

Menurut Sugiyono (2015:373), dalam teknik pengumpulan data, 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. 

Dengan menggunakan triangulasi, sebenarnya peneliti telah mengumpulkan data 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai sumber data 

Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data atau keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi data, seperti yang dikemukakan oleh Moleong 

(2002:84), bahwa triangulasi adalah bentuk teknik pemeriksaan validitas data 

yang dimanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk mengecek dan 

membandingkan terhadap data atau dengan data yang satu dikontrol oleh data 

yang sama dari sumber yang beda. 

4.5.3. Perpanjangan Keikutsertaan 

Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian kualitatif 

adalah instrument itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan penelitipada latar 

penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan (Moleong, 2004:175).Dengan 

demikian, penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti itu guna 

berorientasi dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu dipahami 
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dan dihayati. Selain perpanjangan keikutsertaan juga ada perpanjangan 

pengamatan yang bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang sangat relefan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan kedalaman. 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 

maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 

peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab 

(tidak adajarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidaka ada 

informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah terjadi 

kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu 

perilaku yang dipelajari (Sugiyono, 2013:270)  

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah 

data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau 

tidak. Bila data yang telah diperoleh selama ini seteleh dicek kembali pada 

sumber data asli atau sumber data yang lain ternyata tidak benar, maka peneliti 

melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh 

data yang pasti kebenarannya. Dalam perpanjangan pengamatan untuk menjadi 

kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data 

yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali 

kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak.Bila setelah dicek kembali 
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kelapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan 

pengamatan dapat diakhiri. 

4.6. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dipahami, dibaca dan diinterprestasikan (Samsudi, 2009:118).  

Analisis data pada penelitian kualitatif ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan penyusunan serta penafsiran untuk menyusun kesimpulan 

penelitian. Karena berkaitan dengan fenomena untuk dimaknai sesuai denganlatar 

belakang, maka dalam melakukan analisis data kualitatif ada beberapa prinsip 

yang harus dipenuhi, yakni : 

4.6.1. Reduksi Data, data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, 

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah bila diperlukan. Dalam mereduksi data, 

peneliti dibantu oleh tujuan yang akan dicapai dari penelitian tersebut 

(Arikunto, 2003:325). 

Dalam penelitian ini, setelah seluruh data yang berkaitan dengan 

efektivitas cooperative learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak baik 

dari hasil wawancara maupun dokumentasi serta catatan lapangan 
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terkumpul maka untuk memudahkan analisis, data-data yang masih 

kompleks tersebut dipilih dan difokuskan sehingga lebih sederhana. 

4.6.2. Setelah data yang diperoleh sudah direduksi maka langkah selanjutnya 

penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Melalui penyajian data ini, maka data dapat 

terorganisasikan sehingga akan mudah dipahami. 

Pada proses ini peneliti memaparkan data yang terkait dengan 

peran guru dalam penerapan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 

02 Kota Semarang. 

4.6.3. Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah 

penarikan kesimpulan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-

catatan, dimana dengan bertukar pikiran dengan teman sejawat untuk 

mengembangkan pemikiran. Selain itu kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat awal, karena berubah atau tidaknya 

penarikan kesimpulan tergantung pada bukti - bukti lapangan. 

Dalam proses terakhir setelah peneliti selesai memilah sekaligus 

memaparkan apa yang peneliti dapat dari pembelajaran pendidikan agama Islam, 

kemudian peneliti membuat kesimpulan sekaligus saran dan berikan kontribusi 

terhadap efektivitas pembelajaran tematik dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam di  SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1. Deskriptif Data 

5.1.1. Profil Sekolah SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

5.1.1.1 Sejarah SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang  

“SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang berdiri pada tahun 1936, 

dulu namanya SD Pedurungan. Seiring berjalannya waktu tepatnya pada 

tahun 1977 yang awalnya cuma satu sekolah, kemudian ditambah menjadi 

dua sekolah menjadi SD Pedurungan A dan SD Pedurungan B. 

Seiring berjalannya waktu ada perubahan wilayah sehingga merubah nama 

sekolah juga menjadi SD Pedurungan Tengah 02 dan SD Pedurungan 

Tengah 03. Dan pada akhirnya pada tahun 1997 kedua sekolah tersebut 

dijadikan satu menjadi SDN Pedurungan Tegah 02 yang bertahan sampai 

sekarang.” (wawancara ibu Daryati, S.Pd., M.Pd. tanggal 1 Desember  

2020) 

 

SDN Pedurungan Tengah 02 ini terletak di Jl. Soekarno-Hatta No.05 

Semarang, yang bersebelahan dengan Kelurahan Pedurungan Tengah.  

5.1.1.2 Profil Sekolah 

1. Nama Sekolah   : SDN Pedurungan Tengah 02 

2. Nama Kepala Sekolah  : Daryati, S.Pd., M.Pd. 

3. Alamat   : Jl. Soekarno – Hatta, No. 05 

4. Kelurahan   : Pedurungan Tengah 

5. Kecamatan    : Pedurungan 

6. Kota   : Semarang 

7. Provinsi   : Jawa Tengah 

8. Nomor Induk Sekolah  : 102810 

9. Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 101036308004 

10. NPSN   : 20328651 

11. Status Sekolah   : Negeri 

12. SK Terakhir Status Sekolah  : 220/BAP-SM/X/2016 Tanggal, 29    

Oktober 2016 

13. Terakreditasi   : A 

(sumber: dokumentasi SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang) 
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5.1.1.3 Visi, Misi, dan Tujuan SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

1) Visi 

Mewujudkan peserta didik yang mandiri, berprestasi, terampil, sigap, sehat 

jasmani rohani, berbudi pekerti luhur, dilandasi iman dan taqwa 

2) Misi 

1. Mampu melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh 

2. Percaya diri dalam melaksanakan tugas 

3. Mengembangkan kemampuan prestasi akademik dan non akademik 

4. Mengembangkan Proses belajar mengajar PAKEM 

5. Memiliki daya juang berkompetisi secara kooperatif 

6. Terampil berbahasa secara baik dan benar 

7. Menggunakan pikiran dan perasaan secara benar 

8. Mengembangkan keterampilan sesuai bakat dan minat 

9. Memiliki kemampuan empati di sekelilingnya 

3) Tujuan SDN Pedurungan Tengah 02 

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Merujuk pada tujuan 

pendidikan dasar tersebut, maka Tujuan SDN Pedurungan Tengah 02 

adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengamalkan nilai-nilai budi pekerti luhur dan akhlak mulia 

melalui  proses pembelajaran dan kegiatan pembiasaan. 

2. Meraih prestasi akademik maupun nonakademik minimal tingkat 

Kota,  Provinsi,  dan  Nasional. 

3. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 

bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 

4. Warga sekolah mampu sebagai pelopor dan peggerak pelestarian, 

serta pencegahan pencemaran lingkungan hidup. 

5. Menjadi sekolah pengembang  potensi  bakat  dan  minat  peserta 

didik   yang diminati  masyarakat. (sumber: dokumentasi SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang) 
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5.1.1.4 Struktur Organisasi 

 

Tabel 5.3.Struktur Organisasi

Kepala Sekolah 

Daryati, S.Pd., M.Pd 

Guru Kelas IA 

Painah Handayani, S.Pd., M.Pd 

Guru Kelas IB 

Riyanti, S.Pd 

Guru Kelas IC 

Putri Nor Kholifah, S.Pd 

Guru Kelas  VIA 

Dra. Suryatmi 

Guru Agama Khatolik 

A. Sri Yuli P., S.Ag 

Guru Kelas IIA 

Titis Ratna Wulansari, S.Pd 

Guru Kelas IIB 

Muttaqin Soemanang, S.Pd 

Guru Kelas IIC 

Dining Nastiti, S.Pd 

Guru Kelas  VIB 

Suparmi, S.Pd 

Guru Agama Kristen 

Parjimah, A.Mdn 

Guru Kelas IIIA 

Muhammad Muntohar, S.Pd.SD 

Guru Kelas IIIB 

Sukarman, S.Pd 

Guru Kelas IVA 

Siti Alfiyah, S.Pd 

Guru Agama Islam 

Rizki Dwi Bakti, S.Pd 

Guru PJOK 

Soeryandari A, S.Pd 

Guru Kelas IVB 

Sri Wahyuni, S.Pd 

Guru Kelas VA 

Luwarsih, S.Pd 

Guru Kelas VB 

Riskiyanti, S.Pd 

Guru Agama Islam 

Sholikin, S.Pd.I 

Guru PJOK 

Edy Soeharsono, S.Pd 

B. Komite Sekolah 

Prof. Ir. Edy D, M.Eng 

Tata Usaha 

Puji Kurniati 

Bendahara  

P. Handayani, M.Pd 

Tata Usaha 

Ridzal Permana Wijaya 

Bendahara 

Siti Alfiyah, S.Pd 
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5.1.1.5 Tugas dan Wewenang 

1. Kepala Sekolah  
Kepala Sekolah berfungsi sebagai Edukator, Manager, 

Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator 

(EMASLIM). 

2. Wakil Kepala Sekolah 

Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala Sekolah dalam 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) Penyusunan rencana, pembuatan program kegiatan dan 

program pelaksanaan. 

2) Pengorganisasian. 

3) Pengarahan. 

4) Ketenagakerjaan. 

5) Pengkoordinasian. 

6) Pengawasan. 

7) Penilaian. 

8) Identifikasi dan pengumpulan data. 

9) Penyusunan laporan. 

3. Guru Mata Pelajaran 

a. Membuat Perangkat Pembelajaran. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

c. Melaksanakan kegiatan Penilaian Proses Belajar, Ulangan Marian, 

Ulangan Umum, Ujian Akhir. 

d. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian. 

e. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan 

f. Mengisi daftar nilai peserta didik. 

g. Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan) 

kepada guru lain dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

h. Membuat alat pelajaran / alat peraga. 

i. Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni. 

j. Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum. 

k. Melaksanakan tugas tertentu di sekolah. 

l. Mengadakan pengembangan program pengajaran yang 

menjaditanggung jawabnya. 

m. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar. 

n. Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai 

pelajaran. 

o. Mengatur keberhasilan ruang kelas dan pratikum. 

p. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk 

kenaikanperangkatnya. 

4. Wali Kelas 

a. Pengelolaan kelas. 

b. Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi: Denah tempat duduk 

siswa, Papan absensi siswa, Daftar pelajaran kelas, Daftar piket 
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kelas,Buku absensi siswa, Buku kegiatan pembelajaran/buku kelas, 

Tata tertib siswa, pembuatan statistik bulanan siswa. 

c. Pengisian daftar kumpulan nilai (legger) 

d. Pembuatan catatan khusus tentang siswa. 

e. Pencatatan mutasi siswa. 

f. Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar. 

g. Pembagian buku laporan hasil belajar. 

 

5.1.1.6 Keadaan Guru Karyawan dan Siswa 

Guru-guru yang mengajar dan karyawan di SDN Pedurungan Tengah 02 

Kota Semarang berjumlah  23 orang, sesuai dengan wawancara peneliti dengan 

ibu kepala sekolah Ibu Daryati, S.Pd., M.Pd., disebutkan bahwa yang mengajar di 

SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang berjumlah 19 orang dengan latar 

belakang pendidikan perguruan tinggi untuk para guru kelas dan mapel seperti 

lulusan Pendidkan Sekolah Dasar, Pendidikan Agama Islam dan pendidikan 

olahraga, dan untuk karyawan bukan tenaga pendidik mereka ada yang masih 

kuliah ada pula yang hanya lulus. 

 

5.1.1.7 Sarana prasarana 

Fasilitas sekolah yang ada tiap tahun mengalami penambahan sesuai 

kebutuhan demi kelancaran aktifitas dalam proses belajar mengajar, baik itu yang 

bersumber dari bantuan operasional sekolah sendiri maupun dari pihak lain yang 

ingin menginfakkan sebagian harta mereka sebagai amal jariyah.( wawancara ibu 

Daryati, S.Pd., M.Pd.) 

Untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar telah tersedia berbagai 

fasilitas sebagai berikut:  

1. Gedung sekolah   : 1 Unit 

2. Ruang kepala sekololah  : 1 Ruang 

3. Ruang Guru   : 1 Ruang 

4. Ruang TU    : 1 Ruang 

5. Perpustakaan    : 1 Ruang 

6. Ruang kelas    : 14 Ruang. 

7. LCD proyektor   : 14 

8. Computer/laptop  : 30  

9. UKS     : 1 Ruang 

10. Laboratorium    : 1 Ruang 

(sumber: dokumentasi SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang) 
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5.1.2. Peran Guru PAI dalam Menerapkan Budaya Religius di SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

5.1.2.1. Peran Guru PAI di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

5.1.2.1.1. Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Teladan 

Setiap anak pasti meniru apa saja yang dilakukan oleh orang tuanya, 

begitu pula dengan peserta didik, pasti sedikit banyak mereka juga meniru 

atau mencontoh apa yang gurunya lakukan. Hal ini sangat sesuai dengan teori 

yang mengatakan bahwa peran guru sebagai teladan sangat penting dalam 

membentuk karakter peserta didik. Hal ini juga dibenarkan oleh guru PAI di 

SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang dalam wawancara sebagai 

berikut: 

“menurut saya sebagai guru PAI, peran utama yang harus saya lakukan 

yaitu sebagai teladan atau contoh yang baik untuk peserta didik saya. 

Dalam hal ini saya berusaha selalu bersikap yang baik dimanapun, karena 

saya tidak tahu peserta didik saya ada dimana saja. Misal saya hanya 

berperilaku baik di sekolah saja, sedangkan di rumah sebaliknya, maka itu 

bisa berbahaya jika ada peserta didik saya yang melihatnya. Selain itu saya 

juga sering mengajak semua rekan kerja saya, khususnya yang beragama 

muslim untuk memberikan contoh yang baik kepada peserta didik” 

(wawancara Bapak Sholikin, S.Pd.I tanggal 2 Desember 2020). 

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan kepala sekolah SDN 

Pedurungan Tengah 02 dalam wawancara berikut: 

“disini saya melihat guru-guru saya sudah berperilaku baik, khususnya 

dalam hal ini guru PAI. Sehingga saya amati sudah banyak juga peserta 

didik yang meniru atau mencontoh guru-gurunya.” (wawancara ibu 

Daryati, S.Pd., M.Pd. tanggal 1 Desember  2020). 

5.1.2.1.2. Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Motivator 

Sehubungan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

motivator serta kiat-kiat yang dilakukannya dalam menjalankan perannya, 
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peneliti mengkonfirmasi langsung kepada narasumber, yaitu Bapak Sholikin, 

S.Pd.I menyatakan bahwa dalam penerapan budaya religius peserta didik, 

guru Pendidikan Agama Islam mewajibkan peserta didik untuk melakukan 

salat berjamaah sesuai jadwal setiap harinya di mushalla dengan tentunya 

melibatkan semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang. 

Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sholikin, S.Pd.I 

selaku guru PAI di SDN Pedurungan Tengah 02. 

“menurut saya sebagai guru PAI, peran yang harus saya lakukan yaitu 

sebagai motivator. Dalam hal ini saya berusaha memberi motivasi kepada 

peserta didik dengan cara menjelaskan jika kita melaksanakan kebiasaan 

yang baik pasti akan mendapat balasan yang baik pula dari Allah Swt.. 

khususnya dalam hal ibadah. Selain memberikan motivasi kepada peserta 

didik, saya juga memberikan motivasi kepada rekan kerja saya yang 

beragaa muslim untuk memberikan contoh yang baik kepada peserta 

didik” (wawancara Bapak Sholikin, S.Pd.I tanggal 2 Desember 2020). 

5.1.2.1.3. Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Fasilitator 

Selain sebagai seorang motivator guru Pendidikan Agama Islam 

menjalankan juga fungsinya sebagai fasilitator. Artinya guru Pendidikan 

Agama Islam memberikan fasilitas-fasilitas kepada warga sekolah untuk 

membiasakan menerapkan budaya religius. 

“tidak hanya sekedar memberi motivasi, sebagai guru PAI kita juga harus 

memberikan fasilitas-fasilitas yang mendukung program yang kita buat, 

dalam hal ini membiasakan warga sekolah khususnya peserta didik dalam 

menerapkan budaya religius. Jika sekolah tidak bisa memberikan fasilitas 

yang mendukung program kita maka bagaimana caranya kita harus bisa 

mencari solusinya. Misal saja disekolah sini, pada saat saya datang kesini 

kondisi musholla saya kira belum mencukupi untuk pelaksanaan sholat 

berjamaah, karena mukena cuma sedikit, sajadah cuma sedikit. Terus 

akhirnya saya mengadakan yang namanya infaq jum’at, dimana setiap hari 

jum’at semua warga sekolah menyisihkan sebagian kecil uangnya untuk 

dimasukkan kotak infaq yang berputar kesemua kelas dan ruang guru, 

yang nanti pada akhirnya hasil infaq tersebut yang digunakan untuk 
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mencukupi atau menambah kekurangan yang ada di musholla sini.” 

(wawancara Bapak Sholikin, S.Pd.I tanggal 2 Desember 2020) 

5.1.2.1.4. Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Sumber Belajar 

Fungsi guru yang utama tentunya juga sebagai sumber belajar, karena 

pada dasarnya peserta didik datang ke sekolah minim dengan pengetahuan. 

Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru PAI di SDN Pedurungan 

Tengah  02 mengenai guru sebagai sumber belajar: 

“Ya kembali lagi guru itu sebagai teladan, jadi saya benahi pribadi saya 

sendiri dulu dan saya berusaha memberikan contoh yang baik. Karena 

semua yang saya lakukan akan diamati oleh peserta didik. Sebenarnya 

saya kalau sebagai sumber belajar, tidak bisa kalau mengandalkan saya 

saja karena keterbatasan kemampuan saya, akan tetapi saya berusaha 

belajar supaya tidak tertinggal dengan pengetahuan yang berkembang 

sampai sekarang. Guru itu sebagai contoh peserta didik, otomatis apa yang 

dilihat peserta didik terhadap gurunya itu juga akan digunakan sebagai 

sumber belajar dan itu tidak hanya di dalam kelas saja. Terkait sumber 

belajar, misalnya saat pembelajaran dan saya memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk bertanya, sikap keingintahuan peserta didik dan 

guru dijadikan sumber belajar bagi mereka” (wawancara Bapak Sholikin, 

S.Pd.I tanggal 2 Desember 2020)  

5.1.2.1.5. Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Pengelola 

 Peran guru sebagai pengelola adalah di mana guru dapat mengelola 

peserta didik dengan baik dan sukses dalam pembelajarannya. Hal ini juga 

sesuai dengan yang dikatakan oleh Guru PAI SDN Pedurungan Tengah 02: 

“Menurut saya tentang peran guru sebagai pengelola itu tentang 

bagaimana kita sebagai guru harus bisa mengelola atau mengkondisikan 

peserta didik” (wawancara Bapak Sholikin, S.Pd.I tanggal 2 Desember 

2020) 

Dari hasil beberapa wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

guru sudah berusaha berperan sesuai fungsinya disekolah. Dan peran guru juga 

sudah baik. 
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5.1.2.2. Penerapan Budaya Religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang 

Budaya religius sekolah merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga 

sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius 

menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh.(Sahlan, 

2010: 75) 

Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain 

yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan denga 

aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang 

tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. 

Berdasarkan observasi pada tanggal 2 Desemember 2020 di peroleh data 

mengenai program-program di SDN Pedurungan Tengah 02 yang mendukung 

pembiasaan penerapan budaya religius. Hal itu dikuatkan dengan hasil wawancara 

peneliti dengan ibu kepala sekolah sebagai berikut. 

“disini ada beberapa program yang mengacu pada pembiasaan budaya 

religius, antara lain membaca asmaul husna setiap hari setiap apel pagi, 

salat duhur berjamaah, ekstra kurikuler BTQ dsb” (wawancara ibu Daryati, 

S.Pd., M.Pd. tanggal 1 Desember  2020). 

Selain itu ada beberapa program yang ditambahkan sendiri oleh guru PAI 

tentunya atas persetujuan kepala sekolah. 

“ya untuk program yang mendukung pembiasaan budaya religius disini 

untuk ekstra ada BTQ atau Baca Tulis Al’Qur’an. Dan untuk kegiatan 

sehari-hari ada pembiasaan salam senyum sapa, membaca asmaul husna 

setiap pagi, sholat duhur berjamaah, dan ada beberapa poster yang saya 

telpelkan di beberapa sudut sekolah agar harapan saya warga sekolah 

setiap saat bisa membaca pesan yang ada di poster-poster tersebut, yang 
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secara garis besar isi poster tersebut mengajak berbuat baik atau 

pembiasaan budaya religius”(wawancara Bapak Sholikin, S.Pd.I tanggal 2 

Desember 2020) 

5.1.2.3.  Faktor penghambat pelaksanaan penerapan budaya religius SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

Dalam pelaksanaan suatu program, pembiasaan, atau kegiatan pasti ada 

yang namanya penghalang atau faktor penghambatnya. Tidak dipungkiri juga 

dalam pelaksaan pembiasaan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang. Seperti halnya yang disampaikan oleh guru PAI pada wawancara 

sebagai berikut. 

“pada setiap pelaksanaan program atau pembiasaan budaya religius ini 

pasti ada saja hambatannya mas. Misal saja pada saat pembiasaan salat 

duhur berjamaah, kita sebagai guru PAI sudah berusaha mendatangi kelas 

yang kebagian jadwal untuk melaksanakan salat duhur berjamaah, tapi 

pasti ada saja anak yang justru bersembunyi dan tidak ikut salat, karena 

terbatasnya waktu akhirnya kita tidak mencari satu persatu anak yang tidak 

ada, dan kita laksanakan salat berjamaah dengan anak-anak yang ada saja. 

Ya mungkin ada sekitar 10% anak yang seperti itu (yang tidak mau diajak 

salat). Begitu juga dengan program atau pembiasaan yang lain yang rata-

rata menurut saya faktor penghambatnya itu dari anak-anak yang rata-rata 

kurang disiplin, ya mungkin sekitar 10-20%” (wawancara Bapak Sholikin, 

S.Pd.I tanggal 2 Desember 2020) 

 Hal senada juga disampaikan oleh ibu kelapa sekolah pada saat 

wawancara sebagai berikut. 

 “menurut saya itu ya pak, apa..ada beberapa anak yang kurang tertib saat 

pelaksanaan program yang mendukung budaya religius. Misal saja yang 

saya ikuti setiap pagi, yaitu waktu apel. Disitu kan setelah apel kita semua 

warga sekolah membaca asmaul husna secara bersama-sama, nah pasti 

hampir setiap hari ada saja anak yang bicara sendiri atau bercanda 

sehingga sedikit mengganggu kekhusyuan anak yang lain dalam membaca 

asmaul husna” (wawancara ibu Daryati, S.Pd., M.Pd. tanggal 1 Desember  

2020). 
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5.2. Pembahasan Peran Guru PAI dalam Menerapkan Budaya Religius di 

SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

Guru dalam hal ini sebagai pendidik yang ada di sekolah tentunya harus 

bisa mendidik anak secara maksimal dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran. 

Disamping itu sebagai guru Pendidikan Agama Islam juga sangat besar perannya 

dalam membiasakan peserta didik dalam berbuat baik atau kebiasaan baik. Guru 

memiliki peran sebagai motivator dengan memberikan dorongan dan anjuran 

kepada peserta didiknya agar secara aktif dan kreatif serta positif berinteraksi 

dengan lingkungan atau pengalaman baru berupa pelajaran yang ditawarkan 

kepadanya. Untuk itu guru, dengan seni dan ilmu yang dimilikinya dapat 

merangsang minat dan perhatian peserta didiknya untuk menerima pengalaman 

baru. Dalam  menerapkan budaya religius kepada peserta didik guru Pendidikan 

Agama Islam senantiasa memberikan pencerahan dan pemahaman akan sebuah 

budaya yang mengandung nilai-nilai religius. 

5.2.1. Peran Guru PAI di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil penelitian mengenai peran 

guru PAI di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang yaitu sebagai berikut: 

5.2.1.1. Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Teladan 

Tidak sedikit dari peserta didik pasti meniru apa yang gurunya 

lakukan atau kebiasaan apa yang dilakukan oleh gurunya, apakah baik atau 

buruk. Pernyataan tersebut  juga disetujui oleh Bapak Sholikin S.Pd.I 

selaku guru PAI di SDN Pedurungan Tengah 02. Bahkan beliau tidak 

hanya berusaha mencontojkan kebiasaan-kebiasaan baik di sekolah, beliau 
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juga melakukan hal tersebut dimanapun beliau berada. Bahkan beliau juga 

berusaha selalu mengingatkan rekan kerjanya untuk selalu memberikan 

contoh yang baik kepada peserta didik. 

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Daryati, S.Pd., M.Pd. selaku 

kepala sekolah, beliau melihat para guru di sekolah sudah menunjukkan 

perilaku dan sikap yang baik, yang menurutnya itu juga bisa menjadi 

teladan yang baik bagi peserta didik. 

Dari beberapa pendapat di atas dan hasil pengamatan peneliti di 

lapangan dapat ditarik kesimpulan bahwa peran guru PAI sebagai teladan 

sudah sangat baik, bahkan beliau tidak hanya melakukan hal tersebut 

seorang diri, beliau juga mengajak semua rekan kerjanya. 

5.2.1.2. Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Motivator 

Bapak Sholikin, S.Pd.I menyatakan bahwa dalam penerapan 

budaya religius peserta didik, beliau mewajibkan peserta didik untuk 

melakukan salat berjamaah sesuai jadwal setiap harinya di mushalla. Tidak 

hanya itu beliau juga mengajak dan memberikan motivasi lebih kepada 

rekan kerjanya untuk selalu melaksanakan salat berjamaah setiap harinya, 

karena menurutnya semua guru harus menjadi motivator yang baik, salah 

satunya dengan mencontohkan hal-hal yang baik. 

Dari pendapat Bapak Sholikin dan pengamatan penulis langsung, 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa guru PAI di SDN Pedurungan 

Tengah 02 sudah berusaha dengan maksimal untuk memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar selalu menerapkan budaya religius. 
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5.2.1.3. Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Fasilitator 

Selain sebagai seorang motivator guru Pendidikan Agama Islam 

menjalankan juga fungsinya sebagai fasilitator. Pernyataan tersebut juga 

disetujui oleh Bapak Sholikin, hal tersebut dibuktikan beliau dengan 

menunjukkan sebagian besar fasilitas di mushalla sekolah adalah hasil 

usaha beliau dalam rangka mendukung peserta didik agar lebih semangat 

dalam menerapkan budaya religius khususnya ibadah salat duhur 

berjamaah. Karena menurutnya juga kalau kita hanya memberikan 

motivasi tetapi tidak memberikan fasilitas yang mendukung maka itu akan 

kurang maksimal. 

Dari pendapat beliau di atas dan hasil pengamatan peneliti di 

lapangan dapat ditarik kesimpulan bahwa peran guru PAI sebagai 

fasilitator sudah sangat baik. 

5.2.1.4.Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Sumber Belajar 

Mengenai guru sebagai sumber belajar Bapak Sholikin berpendapat 

bahwa semua yang beliau lakukan akan diamati oleh peserta didik. Dan 

beliau juga berusaha terus belajar supaya tidak tertinggal dengan 

pengetahuan yang berkembang sampai sekarang. Guru itu sebagai contoh 

peserta didik, otomatis apa yang dilihat peserta didik terhadap gurunya itu 

juga akan digunakan sebagai sumber belajar dan itu tidak hanya di dalam 

kelas saja.  
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Dari pendapat beliau di atas dan hasil pengamatan peneliti di 

lapangan dapat ditarik kesimpulan bahwa peran guru PAI sebagai sumber 

belajar sudah sangat baik. 

5.2.1.5.Peran Guru Pendidikian Agama Islam Sebagai Pengelola 

Peran guru sebagai pengelola adalah di mana guru dapat mengelola 

peserta didik dengan baik dan sukses dalam pembelajarannya. Bapak 

Sholikin juga sependapat dengan itu, karena menurutnya sebagai guru 

harus bisa mengelola atau mengkondisikan peserta didik, bagaimanapun 

kondisi peserta didik itu. 

Dan dari pengamatan peneliti langsung di lapangan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa guru sudah berusaha menjadi pengelola yang baik, hal 

ini dapat dilihat saat pelaksanaan salat duhur berjamaah, peserta didik 

yang awalnya datang dengan keramaian pada akhirnya bisa dikondisikan 

dengan baik, sehingga semua bisa melaksanakan salat dengan khusu’. 

Hasil yang didapat peneliti mengenai peran guru di sekolah sudah sesuai 

dengan teori yang disebutkan oleh Syahraini, antara lain yaitu guru berperan 

sebagai teladan, motivator, fasilitator, pengelola dan sumber belajar. Dan menurut 

peneliti peran guru di sekolah sudah baik, karena sesuai dengan teori yang ada. 

5.2.2. Penerapan Budaya Religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota 

Semarang 

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil penelitian mengenai 

penerapan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang yaitu 

sebagai berikut: 
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Sekolah sudah berusaha menerapkan budaya religius, yang pada dasarnya 

sekolah juga ingin mewujudkan visi dari sekolah. Selain program-program yang 

dibuat oleh sekolah, disini guru PAI juga menambah program-program atau 

pembiasaan yang tentunya mendukung penerapan budaya religius, seperti 

pembiasaan salam senyum sapa, membaca asmaul husna setiap pagi, sholat duhur 

berjamaah, dan ada beberapa poster ajakan untuk melaksanakan kebiasaan baik. 

5.2.3. Faktor penghambat pelaksanaan penerapan budaya religius SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang 

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil penelitian mengenai faktor 

penghambat pelaksanaan penerapan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 

02 Kota Semarang yaitu sebagai berikut: 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru dan kepala sekolah serta 

pengamatan peneliti langsung di lapangan dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 

penghambat dalam pelaksanaan penerapan budaya religius datangnya dari peserta 

didik itu sendiri, antara lain mereka kurang tertib dan kurang disiplin. Walau 

hanya sekitar 10-20% peserta didik yang menjadi penghambat, tapi tidak 

mengurangi semangat peserta didik yang lain dalam pelaksanaan penerapan 

budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02. 
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka pada uraian ini akan 

dikemukakan kesimpulan hasil penelitian yang ditarik dari pembahasan 

sebelumnya. Adapun kesimpulan yang dimasud adalah: 

6.1.1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan budaya religius di 

SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang sudah sesuai dengan teori 

yang ada. Antara lain guru PAI berperan sebagai teladan, motivator, 

fasilitator, pengelola dan sumber belajar. 

6.1.2. Pelaksanaan budaya religius di SDN Pedurungan Tengah 02 sudah baik, 

terbukti dengan adanya banyak program kegiatan atau pembiasaan yang 

ada, antara lain membaca asmaul husna, salat duhur berjama’ah, BTQ, 

poster-poster keagamaan, pembiasaan 3S (salam,senyum,sapa). 

6.1.3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan budaya religius di SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang berasal dari beberapa peserta didik 

yang kurang tertib dan disiplin sehingga sedikit mengganggu pelaksanaan 

budaya religius. 

6.2.Implikasi 

Hasil yang diperoleh melalui penelitian di SDN Pedurungan Tengah 02 

Kota Semarang maka diperoleh implikasinya dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam sebagai berikut: 
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6.2.1 Apabila budaya religius bias diterapkan secara maksimal di sekolah maka 

dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam dapat menghasilkan 

hasil belajar yang lebih tinggi sehingga ilmu yang didapat oleh peserta 

didik menjadi lebih bermanfaat. 

6.3. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini mengalami 

keterbatasan, adapun keterbatasan yang dialalami peneliti adalah subyektifitas 

peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitian di lapangan, akan tetapi 

kesempurnaan itu masih dianggap kurang. Selain itu, waktu yang begitu pendek 

dan adanya pandemi Covid 19  menjadikan  kurang  maksimal dalam  melakukan  

penelitian ini. 

6.4.Saran 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan ini diajukan 

beberapa saran kepada kepala sekolah dan guru dan siswa serta pengelola 

lembaga-lembaga pendidikan tingkat sekolah dasar sebagai berikut: 

6.4.1. Kepada kepala sekolah diharapkan agar pengembangan kebijakan 

sekolah juga diarahkan pada peningkatan mutu kegiatan keagamaan 

dalam rangka penerapan budaya religius yang lebih optimal. 

6.4.2. Kepada guru disarankan agar kedepannya bisa merancang 

pengembangan pendidikan agama islam yang efektif supaya internalisasi 

nilai-nilai religius kepada peserta didik bisa berlangsung secara 

komprehensif. 
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6.4.3. Kepada para siswa diharapkan untuk lebih bersemangat belajar agar 

menjadi putra putri bangsa yang hebat dan menjadi generasi harapan 

bangsa, agama dan umat yang mampu menghadapi tantangan zaman. 

6.4.4. Pengelola lembaga-lembaga pendidikan tingkat dasar hendaknya 

menetapkan misi sekolah dasar yang mampu mempersiapkan peserta 

didik yang memiliki hasil belajar yang tinggi sesuai dengan 

kemampuannya. Disamping itu pihak pengelola sekolah seyogyanya 

menfasilitasi guru dengan menyediakan peralatan dan media yang 

diperlukan dalam mendukung penerapan budaya religius di sekolah. 

Para peneliti yang akan melakukan penelitian pada bidang kajian yang sama 

hendaknya memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian 

ini agar hasil yang diperoleh lebih sempurna, seperti melaksanakan penelitian 

dalam subjek penelitian yang lebih luas 
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Lampiran-lampiran 

 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar Pertanyaan untuk Kepala Sekolah: 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap budaya religius di SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang yang diterapkan guru-guru PAI di 

sekolah ini? 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat guru PAI mendidik peserta didik terkait 

budaya religius?  

3. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat guru PAI memotivasi peserta didik terkait 

dengan budaya religius? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat guru PAI membimbing peserta didik? 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat guru PAI memimpin peserta didik? 

6. Apakah bapak pernah melihat guru PAI memfasilitasi peserta didik dalam 

penerapan budaya religius? 

7. Dukungan apa yang diberikan sekolah terhadap penerapan budaya religius di 

SDN Pedurungan Tengah 02? 

 

Daftar Pertanyaan untuk Guru PAI: 

1. Apa saja program sekolah yang menunjukkan penerapan budaya religius di 

SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang? 

2. Bagaimana pengelolaan kelas dalam penerapan budaya religius di sekolah? 

3. Bagaimana cara monitoring dalam pelaksanan penerapan budaya religius di 

sekolah? 

4. Fasilitas apa yang berikan kepada peserta didik dalam upaya menerapkan 

budaya religius? 

5. Apa aja contoh kegiatan yang pernah dilaksanakan dan mendukung 

penerapan budaya religius? 



 
 

 
 

6. Apa saja faktor pendukung dalam penerapan budaya religius di SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang? 

7. Apa saja faktor penghambat dalam penerapan budaya religius di SDN 

Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang? 
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